Kepada seluruh bucin di dunia ... 


Nikmatilah karya kolaborasi kami 
yang sangat sedgrhana ini dengan 
sebuah senyum ... 


Hargailah karya orang lain dengan 
tidak membajak ... 


Terima kasih... 


Pengenalan Cast : 


Mariana 
McCartney 
(17 tahun) 


Lucas Furro 
Mulberry (27 
tahun) 
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8 tahun yang lalu ... 


"Aku tidak sabar menunggumu tumbuh menjadi 


gadis dewasa, Sayang." Seorang pemuda berkata lirih 
sambil kembali melayangkan ciuman hangatnya di bibir 
gadis kecil yang usianya terpaut begitu jauh di bawahnya. 
Persetan jika dia dianggap sebagai pedofil, dia tidak 
peduli. 

Masih mengabaikan keterkejutan atas sikapnya, si 
pemuda kembali mencium bibir merahnya yang mungil. 

"Aku bersumpah akan melindungimu dan 
menjadikanmu sebagai mempelaiku." Janji si pemuda di 
bawah cahaya remang, "Apa kau mau?” 
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Gadis kecil itu lagi-lagi hanya menundukkan kepala 
dan dengan anggukan kecil, dia pun menjawab lirih, 
"Iya... mau...” 
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Permulaan 
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“Aru tidak sabar menunggumu menjadi gadis 


dewasa, Sayang.” Kata-kata posesif itu keluar dari mulut 
seorang pemuda. Hal itu bersamaan dengan aksi lain si 
pemuda yang terus menciumi bibir gadis kecil yang 
dengan polosnya hanya menerimanya dengan pasrah. 
Tidak ada penolakan. 

Tidak! Kenapa gadis kecil itu hanya diam 
diperlakukan seperti itu?! 

"Aku akan menjadikanmu sebagai mempelaiku." 
Sekali lagi ciuman itu datang dan melayang tepat di 
bibirnya yang mungil. 
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“Tidak... Jangan cium ... ” seorang gadis mengigau 
lirih dalam tidur. Lagi dan lagi sampai igauan itu keluar 
dengan begitu kencang. 

“Jangan!” gadis itu akhirnya bangun dengan keringat 
membasahi tubuh. Rambut panjangnya yang indah jatuh 
lemah tak berdaya. Bulu matanya yang lentik terus saja 
mengerjap dalam usahanya untuk mencerna makna 
mimpi yang baru saja dialami olehnya. Dialah Maria. 
Gadis remaja tercantik yang ada di kota. 

Selama bertahun-tahun Maria hidup dengan mimpi 
yang sama dan berhasil membayangi setiap langkahnya. 
Mimpi yang sangat menakutkan. Disekanya bulir keringat 
yang kembali jatuh membasahi dahinya. Maria tidak 
pernah bisa tidur nyenyak. Mimpi itu seolah nyata dan 
Maria tidak bisa tenang karena sosok gadis kecil yang 
dicium oleh pemuda itu adalah... dirinya sendiri. 

“Siapa laki-laki itu?” Maria menyentuh jantungnya 
yang masih berdebar dengan kencang. Maria berusaha 
keras untuk menggali seluruh memori yang ada di dalam 
kepalanya, namun suara keras yang menyerupai perintah 
itu berhasil membuat hati Maria semakin tertekan. 

“MARIA! MARIA!” 

“Ayah ...” Maria buru-buru turun dari atas tempat 
tidurnya. Maria tidak ingin ayahnya marah. 

Masih memakai gaun tidur semi transparannya yang 
lusuh, Maria berlari keluar kamar untuk menghampiri 
sang ayah. Maria melihat ayahnya tengah duduk santai 
di sofa. 

“A ... ayah memanggilku?” Tanya Maria dengan 
sedikit rasa takut. 
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“Malam ini ada tamu yang ingin bertemu denganmu.” 
Ucap Jullian diantara sisa rokok yang masih terselip di 
sudut bibirnya yang gelap. 

“Tamu?” Maria bertanya polos kepada Jullian. 

“Ya. Tamu yang akan membuat hidup kita berubah.” 
Jullian melempar tawa kejam, “Hutang ayah akan 
terbayar lunas dan ayah akan kaya raya karena kau, 
Maria.” 

“Ka-kaya?” Maria menelan salivanya dan mulai 
curiga dengan maksud dari ucapan Jullian kepadanya, 
“Apa maksud ayah?” 

“Ayah akan mendapatkan uang banyak dengan 
menjualmu, Maria.” 


kaa 


Maria dijual?! Tidak! Maria tidak mau! 

“Ayah, kumohon!" Hampir satu jam Maria terisak di 
sudut ruang kumuh keluarga McCartney. Hanya berbalut 
pakaian tidur lusuh dari mendiang ibunya, Maria berlutut 
dihadapan Jullian yang dengan santainya hanya duduk 
dengan seputung rokok yang terselip di sudut bibir. 

"Ayah, aku janji akan bekerja untuk membayar 
hutang ayah. Bahkan kalau perlu aku akan berhenti 
sekolah.” lanjutnya dengan wajah bersimbah air mata. 
Iris matanya yang sendu begitu rapuh di antara cahaya 
redup. 

"Tidak. Ayah sudah menerima uang dari mereka. 
Memangnya kau pikir mudah menghidupimu dan 
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adikmu, George dengan kondisi keuangan seperti ini!" 
Bentaknya dengan nada kasar. 

"A-aku akan bekerja lebih keras lagi, ayah. Aku janji!" 
ucapnya dengan suara bergetar. 

"Kerja? Kau pikir dengan bekerja sebagai pelayan di 
restoran kecil seperti itu bisa membiayai hidup kita?!" 
Jullian menyingkirkan tangan pucat Maria yang 
bersimpuh di kedua kakinya. 

"Ayah, kumohon!" Maria terus memohon. 

"Dasar gadis bodoh! Kau akan hidup mewah di sana, 
harusnya kau senang!" 

"Tidak, aku tidak mau! Tidak, Ayah! Tidak!" Maria 
menggelengkan kepalanya kuat-kuat 

"Dasar gadis bo..." Umpatan Jullian terhenti ketika 
suara ketukan pintu di rumah reyotnya berbunyi. 

"Sepertinya mereka sudah: datang!" Kata Julian 
bahagia. Sebelum membuka pintu, Jullian menyeret 
tubuh Maria agar mengikuti langkahnya dari belakang. 

"Ayah, kumohon ..." wajah Maria semakin diselimuti 
rasa takut. 

"Diam!" 

Ketika Jullian membuka pintu, sudah berdiri dua pria 
berkulit gelap. Mereka menyambutnya di depan pintu. 

"Dimana tuanmu?" Jullian mengedarkan matanya ke 
segala arah, namun matanya tidak menangkap sosok 
yang tengah dicari olehnya. 

"Kau tak perlu bertemu dengan Tuan Reginald. 
Seperti perjanjian, segera berikan gadis itu kepada 
kami." ucap salah seorang dari mereka yang kemudian 
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beralih menatap Maria yang mencoba berontak, namun 
Jullian masih setia mencengkeram lengannya. 

Maria kembali memohon kepada Jullian. Berharap 
ayahnya akan berubah pikiran. 

"Aku ingin bertemu dengannya." Jullian berkata 
angkuh. 

"Kau sudah menerima uangmu, jadi untuk apa kau 
mau menemui bos kami?" 

"Bukan urusanmu! Kalau kau menginginkan gadis ini, 
tuanmu harus ..." 

"Harus apa?" 

Suara berat yang datang dari halaman depan 
berhasil membuat empat pasang mata menatap ke 
arahnya. 

Maria yang masih terisak di samping Jullian ikut 
menoleh ke depan. Sepasang mata yang saat ini tengah 
menatapnya adalah warna biru paling gelap yang pernah 
di lihat olehnya. Alis tebal hitam yang selaras dengan 
warna pada rambutnya menampilkan kesan arogan. 
Tubuhnya yang tinggi mendominasi rumah kecil Maria. 
Pria paling tampan dengan aura maskulin yang baru kali 
ini ditemui oleh Maria. Namun, senyum tipis di bibirnya 
membuat bulu kuduk Maria berdiri. Belum lagi dengan 
tato yang menghiasi sisi lehernya membuat Maria buru- 
buru memalingkan wajahnya dari pria itu. 

"Kenapa kau diam?" pria itu berkata dingin. 

"K-kau?" Jullian menelan ludah. Berharap suaranya 
tidak bergetar, namun yang keluar adalah suara gagap 
darinya. 
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"Kenapa gugup, pria tua?" Pria itu tersenyum sinis 
melihat ekspresi ketakutan di wajah Jullian. 

Sadar bahwa tangannya tak lagi dicengkeram oleh 
Jullian, Maria mulai menarik mundur kedua kakinya. 

Ketika Maria hendak memutar tubuh dan berlari, 
pinggangnya telah terlebih dahulu ditangkap dari 
belakang oleh seseorang. 

"Mau kemana, Sayang?" Desisnya seraya mencium 
tengkuk Maria. 


"Le... lepas! Lepaskan Aku!” 
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Lucas Purro Mulbgrry 


3 ha 
A 1 pa 


"Ann, Lucas ... please ..." rintihan seorang wanita 


menggema di kamar kedap suara. Cukup luas untuk dua 
orang yang kini saat ini tengah bergulat di ranjang 
berukuran super besar. 

"Please for what, bitch?" Pria itu tersenyum melihat 
wanita yang ia tindih menggeliat di lengannya yang 
dipenuhi tato. 

Wanita bermata tosca itu semakin mengerang ketika 
denyutan di pusat kewanitaannya meningkat seiring 
dengan sentuhan kasar oleh Lucas di tubuhnya. 
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"Fuck me, please!" Desah wanita itu. Tangannya 
melingkar di leher Lucas, dan perlahan mulai berani 
menyentuh dada bidang Lucas. 

Lucas menahan pinggul wanita itu dengan 
tangannya, karena pinggul itu terus bergerak-gerak 
mendesaknya dengan mengundang. 

"Seperti yang kau mau, bitch." 

Detik itu juga Lucas mendesakkan dirinya ke dalam 
tubuh Tania. Lucas mendorong penisnya sedalam 
mungkin sampai wanita itu menjerit. 

"Ah ... pelan-pelan!" Tania memejamkan kedua 
matanya karena gerakan Lucas yang sangat cepat di 
dalam vaginanya. 

"Diam." desis Lucas disela-sela hujamannya yang 
kasar. Bagaimanapun juga, Lucas tidak suka jika 
seseorang mengontrolnya. Begitupun ketika mereka 
sedang bercinta. 

Lalu ketika desah napas Tania berubah pendek serta 
pegangannya pada pundak Lucas makin kencang, Lucas 
sadar, dia telah membuat wanita itu mencapai orgasme 
pertamanya. Begitupun seterusnya, hingga satu jam 
berikutnya, Lucas mengontrolnya. 


xk k 


"Sayang, kamu mau ke mana?" Tanya Tania yang 
baru saja bangun. Tubuhnya yang telanjang bulat kini 
berdiri dan menghampiri Lucas yang tengah sibuk 
mengenakan jaket hitam bertuliskan Mulberry. 
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"Lucas ..." Ucapan perempuan itu menggantung 
ketika Lucas menyerahkan beberapa lembar uang dari 
dompetnya. 

"Uang?" Tania bingung dengan maksud Lucas. 

"Untukmu." jawab Lucas santai. 

"Tapi untuk apa?" Tania mencekal lengan Lucas yang 
hendak pergi meninggalkannya. 

"Anggap saja, sebagai bayaran atas service-mu tadi 
malam." 

"Apa kau bilang?" Tania menggeram kesal. Ketika 
tangannya hendak memberikan tamparan keras ke 
pipinya, Lucas telah terlebih dulu menangkapnya. 

Ini bukan pertama kali bagi Lucas untuk menghadapi 
perempuan-perempuan yang terlihat emosional setelah 
ia memberikan uang pada mereka. la tak pernah 
memberikan harapan pada mereka, karena mereka 
sendirilah yang secara sukarela melemparkan diri 
kepadanya. Jadi kenapa mereka marah? 

"Daripada menamparku, lebih baik kau bersihkan 
saja tubuhmu, jalang." kata Lucas seraya menatap tubuh 
wanita di hadapannya yang telah semalaman ini 
memberikan service untuknya. Lucas menatapnya penuh 
hina. 

Setelah mengucapkan hal itu, Lucas melangkahkan 
kakinya meninggalkan kamar. la tersenyum ketika 
tangannya yang baru saja memegang hendel pintu, 
mendengar teriakan dan umpatan serta makian dengan 
menyebut namanya. 

"Lucas! Brengsek kau! Lihat saja, aku akan balas 
perbuatanmu ini kepadaku!" 
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Lucas berjalan santai menuju basement. Dua baris 
dari posisi mobilnya berada, Lucas mendapati mobil 
Lamborghini hitam telah terparkir di depan, 
menghadang mobilnya. Seketika itu pula, dua pria 
bertubuh besar keluar dari dalam mobil dan memberikan 
salam dengan menundukkan kepalanya. 

"Ada apa?" Tanya Lucas skeptis. 

"Tuan ingin berbicara dengan anda." 

"Ck, untuk apa si tua bangka itu ingin bertemu 
denganku?" 

Mengabaikan dua bodyguard bodoh itu, Lucas 
kemudian melanjutkan langkahnya yang tertunda dan 
berlalu pergi meninggalkan dua pria itu menuju mobil 
sportnya. Namun baru berjalan beberapa langkah, salah 
satu dari mereka datang menghalangi jalannya. 

"Tuan muda..." 

"Minggir." Kata Lucas tak sabar. 

"Tapi, tuan..." 

"Aku bilang minggir!" Lucas menghantam dengan 
satu pukulan telak hingga tubuh pria itu mundur ke 
belakang, darah menetes dari sudut bibirnya. 

Ketika Lucas hendak mengarahkan pukulan sekali 
lagi ke arahnya, suara yang menyerupai geraman dingin 
itu berhasil mencegah tangannya untuk kembali terayun. 

"Lucas!" 


Maria - 14 


Lucas memutar tubuhnya. Mata birunya menatap 
pria tua dengan setelan jas hitam dan tongkat putih yang 
berfungsi sebagai penyangga tubuhnya yang renta. 

"Berhenti membuat masalah! Masuk ke dalam mobil, 
sekarang!" 


xxx 


Plak! 

Suasana hening di mansion Mulberry kembali ramai 
dengan suara tamparan yang cukup keras dari pipi Lucas. 

"Setelah gagal dalam misi, bisa-bisanya kau bermain 
ke kelab malam dan tidur dengan wanita jalang!" 
Reginald tidak percaya dengan perbuatan bejat sang 
putra. 

27 tahun sudah Reginald mengasuh anak semata 
wayangnya tersebut. Dia mengenal bagaimana sifat 
Lucas. Pria yang kini hanya berdiri tanpa ekspresi, tidak 
memiliki simpati dan begitu mudah menggunakan 
fisiknya untuk menghilangkan nyawa orang yang 
dianggapnya tidak lagi berguna. Dan sekarang... lagi-lagi 
Lucas membuat ulah. Salah satu rumah bordil yang 
berada di sudut kota Sisilia kini berada dalam tahap 
waspada. Para polisi yang sebelumnya tidak berani 
mengusiknya, mulai memonitor gerak-gerik kelabnya. 

Kau sudah benar-benar berubah, Nak. Kau bukan 
lagi Lucas yang dulu—Reginald berkata dalam hati. 

"Aku hanya melakukan tugasku, ayah." kata Lucas 
enteng. 


Eray D.P & Yeyen- 15 


Reginald menyandarkan tubuhnya di sofa. Dia cukup 
lelah, setelah seharian ini berunding dengan Reino 
Lucena, kepala jaksa pemerintahan. Perundingan yang 
cukup alot, namun bisa ditangani segera olehnya. 

"Perbaiki kesalahanmu." Reginald memasang wajah 
serius. 

"Maksud ayah?" Lucas mengerutkan dahinya, 
bingung. 

Reginald merogoh sesuatu di saku jasnya. Lalu 
mengeluarkan selembar foto. 

"Siapa pria ini?" Lucas mengambil foto itu. 

"Jullian. Beberapa hari yang lalu, dia kalah judi." 

"Lalu?" Lucas menaikkan sebelah alisnya. 

"Ayah ingin kau menjemput anak perempuannya." 

"Anaknya? Kenapa?" Lucas semakin bingung dengan 
arah pembicaraan Reginald. 

"Jullian menjadikan anak gadisnya sebagai tebusan, 
dan..." 

Reginald menegakkan tubuhnya dan menatap Lucas 
cukup lama. 

"... dan ayah tidak ingin kau menyentuh gadis itu. 
Jika sehelai rambut saja kau menyentuhnya, ayah akan 
membuat perhitungan kepadamu." 

Lucas terdiam untuk sementara waktu. Detik 
berikutnya, sudut bibirnya tertarik ke atas, sehingga 
membentuk sebuah seringai misterius. 

"Deal." 
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Maria MeCartngy 


"Ayah! Tolong aku!" 


Maria mencoba meronta dan memukul lengan pria 
asing yang kini tengah menyeretnya menuju mobil range 
rover hitam. 

"Ayah... hiks... kumohon..." 

Jullian melempar tatapan dinginnya kepada Maria 
yang saat ini tengah menangis histeris. Tidak ada rasa iba 
di matanya. 

Percuma melakukan perlawanan. Begitulah yang 
ada dipikiran Jullian saat ini. 

Jullian mengenal siapa Lucas Furro Mulberry 
sebenarnya. Di usianya yang matang, pria itu sudah 


banyak menorehkan catatan hitam di kepolisian. 
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Perjudian, narkoba, penggelapan dana, dan perdagangan 
manusia pernah dilakoninya. Namun, tak ada 
seorangpun yang mampu menyeretnya ke jeruji besi. 
Semuanya tentu saja atas andil ayahnya, Reginald Shilton 
Mulberry, yang tak lain adalah pendiri dan pemimpin 
organisasi rahasia terbesar yang berbasis di Sisilia. 

Mulberry sebagai La Cosa Nostra ikut tergabung 
dalam sebuah organisasi rahasia di Sisilia dan Amerika 
Serikat. Sebuah organisasi dengan kekuatan yang cukup 
besar. Bahkan pihak keamanan berwajib pun tak cukup 
berani untuk melawannya, apalagi mengusiknya. 

"Kalian ikuti mobilku dari belakang." perintah Lucas 
kepada dua bawahannya. Sementara tangannya masih 
setia mencengkram lengan Maria yang masih saja 
meronta. 

"Baik, tuan muda." jawab pria berambut ikal. 

Lucas kemudian mendorong tubuh Maria untuk 
masuk ke mobil. Cukup kasar sampai dahi gadis itu 
membentur jok. 

"Ah! Sakit!" Lucas bisa mendengar desah kesakitan 
gadis itu. 

Lucas meraih dagu Maria lalu menjepitnya dengan 
kuat. Lucas menatap wajah cantik nan lugu gadis itu. Dia 
tersenyum melihat goresan merah di dahinya. Air mata 
yang semakin deras mengalir di pipinya yang lembut. 
Lalu tubuh mungilnya yang gemetar hebat. Lucas puas 
melihatnya. 


"Kau cantik sekali, Sayang. Kalau kau bersikap manis, 
aku akan memperlakukanmu dengan baik. Tetapi jika kau 
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terus melawanku, akan kubuat tubuhmu ini menerima 
hukumannya. Camkan baik-baik perkataanku ini." Lucas 
melarikan tangannya pada rambut di sekitar telinga 
Maria. Merasakan kehalusan rambut gadis itu di 
tangannya. 

Ancaman Lucas semakin membuat Maria bergidik 
ngeri. Rasa takutnya semakin menjadi. Begitupun 
dengan air matanya yang semakin deras mengalir 
membasahi wajahnya. 


30 menit kemudian ... 


Lucas mengusap wajahnya frustasi. Selama 
perjalanan, gadis itu masih saja. menangis. Dan kini, 
beberapa mil dari mobilnya berada, tiga mobil polisi 
tengah berjaga dan menginterogasi para pengguna jalan. 

Hell! 

Lucas menghentikan mobilnya, "Bisakah kau 
hentikan tangisanmu!" Lucas berkata tidak sabar seraya 
memukul putar kemudinya. 

Maria buru-buru mengusap air mata yang masih 
berlinang di wajahnya. Entah kenapa bentakan pria itu 
membuatnya semakin takut. Begitu takut hingga Maria 
memilih untuk merapatkan tubuhnya ke arah pintu. 

Lucas menarik lengan Maria cukup kasar agar 
merapat dan mendekat dengannya, "Hapus air matamu. 
Aku tidak ingin polisi itu curiga, mengerti?" 

"I-iya." jawab Maria sesenggukan. 
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Lucas kemudian melepaskan cekalannya dan 
kembali melajukan mobilnya hingga tepat berada di 
depan pos polisi. 

"Selamat malam." sapa sang petugas. 

"Malam." jawab Lucas tenang seraya membuka 
setengah kaca mobilnya. 

"Maaf sudah mengganggu perjalanan anda. 
Bolehkan kami memeriksa isi bagasi mobil ini?" Tanya 
sang petugas. 

"Tentu saja." 

Sebelum Lucas keluar dari dalam mobil, dia kembali 
memberikan ancaman kepada Maria, "Jangan berani 
untuk kabur." 

Maria mengangguk takut mendengar ancaman dari 
Lucas. Maria bahkan masih bisa merasakan cengkraman 
tangan pria itu di lengannya. 

Setelah Lucas keluar diiringi dengan dua petugas, 
Maria memandang keluar melalui kaca mobil, namun 
hanya kegelapan yang tampak. Sorot lampu mobil dan 
pos polisi inilah yang menjadi satu-satunya cahaya yang 
dapat Maria lihat. Kondisi yang tentu saja membuat 
Maria semakin takut. Namun... Kegelapan ini menjadi 
kesempatan baginya untuk kabur. Tanpa terlihat. 

Maria kembali melihat ke belakang. Dia 
memicingkan matanya dan melihat Lucas tampak begitu 
tenang menjawab pertanyaan dari para petugas. Saat 
itulah Maria membulatkan tekadnya untuk keluar dari 
jeratan pria itu. 

Kabur. 
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Maria menunggu beberapa saat sebelum keluar dari 
dalam mobil. Menatap kakinya yang mulai gemetar. 
Maria menajamkan telinganya di pintu mobil, menunggu 
hingga Lucas benar-benar fokus dengan petugas itu. 

"Bolehkah kami melihat kartu identitas anda?" 

"Boleh." 

Saat Lucas merogoh saku celana dan membuka 
dompetnya, dengan hati-hati Maria membuka pintu 
mobil. Yang Maria butuhkan sekarang adalah segera 
pergi dari tempat ini. 

Maria berjalan mengendap penuh waspada, 
merapatkan badannya pada body mobil. Aroma udara 
malam nan dingin menyambutnya. Wangi pohon Pinus 
dan daun kering musim panas menjadi saksi pelarian 
Maria malam ini. Melangkah dalam diam menembus 
kegelapan. 

"Jangan takut, Maria." Gadis itu bergumam sendiri. 
Mencoba menenangkan batin dan fisiknya yang bergetar 
karena takut. Namun.. Maria lebih takut jika Lucas 
sampai menangkapnya kembali. Entah apa yang akan 
pria itu lakukan jika tahu dirinya tak lagi berada dalam 
mobil. 

Langkahnya semakin cepat, setengah berlari. 

"Ibu." Maria kembali menangis. 

Kemanakah dia akan pergi? Maria bahkan tidak 
mengenal tempat ini. Tanpa adanya alat komunikasi dan 
petunjuk arah, Maria tidak tahu apa yang akan dia hadapi 
nanti. 
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Suara lolongan hewan dan ranting pepohonan yang 
bergemerisik di sisi kanan dan kirinya membuat Maria 
kian ciut nyalinya. 

"Ibu, apa yang harus aku lakukan?" 

Wajah mendiang ibunya terbayang di pelupuk 
matanya. Tanpa sadar air matanya mulai luruh. Isaknya 
tak lagi terbendung, kemudian genangan air mata itu 
mulai mengaburkan pandangannya, membuat kakinya 
tersandung dan tubuhnya terhempas mencium tanah. 

"Ah, sakit... hiks..." Maria melihat luka gores cukup 
panjang di lututnya. Begitupun dengan lengannya yang 
terasa perih dengan darah segar mengalir di sana. 

"Ibu..." 


kaa 


"Apa masih ada hal lainnya yang kalian butuhkan?" 
Tanya Lucas yang mulai merasa jengah. Lucas berkali-kali 
menatap ke arah mobil. Kemudian menatap dua 
bawahannya yang berada tepat di belakangnya. 

Gadis itu tidak mungkin kabur. Kalaupun kabur, 
mereka pasti melihatnya. Batin Lucas dalam hati seraya 
menatap Jorge dan Matio yang masih setia duduk di 
dalam mobil. 

"Tidak. Silahkan lanjutkan perjalanan anda." 

"Hm." Lucas melangkahkan kakinya ke dalam mobil 
meninggalkan dua petugas, yang saat ini masih berdiri 
menatap punggungnya. 

Lucas terkejut ketika gadis yang baru saja dia bawa 
tidak lagi duduk manis di jok. Gadis itu lenyap! 
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"Oh, shit!" 

Lucas menendang ban mobilnya cukup keras. 
Membuat dua petugas kepolisian itu menghampiri Lucas. 

"Tuan? Apa terjadi sesuatu?" Tanya salah satu dari 
mereka. 

"Terjadi sesuatu? Gadis itu kabur, dan itu gara-gara 
kalian!" Lucas mencengkram kerah sherif John hingga 
wajahnya memerah. 

"Tuan muda? Ada apa..." 

Lucas melepaskan cengkeramannya dan beralih 
menatap Matio dan Jorge yang tiba-tiba telah berada di 
belakangnya. Mereka keluar dan langsung berlari karena 
umpatan Lucas. 

"Gadis itu kabur, bodoh! Cepat cari dia! Sekarang!" 


Eray D.P & Yeyen- 23 


lari dan bari... 


Baa 
, EN 


Maria masih terduduk di atas tanah dengan beberapa 
kerikil tajam yang sempat menancap di ujung kakinya yang tak 
ber-alas. Maria berusaha menguatkan kakinya yang kini terasa 
begitu sakit dan gemetar di waktu bersamaan. 

Saat pikirannya berkecamuk, dari kejauhan sebuah 
cahaya tiba-tiba datang. Gemerisik daun dan ranting-ranting 
patah karena langkah kaki seseorang, perlahan tapi pasti 
mulai mendekat ke arahnya. 

Apakah itu Lucas? 

Maria mulai panik. Maria melihat ke sekelilingnya, 
mencari sebuah benda untuk mempertahankan diri. Sampai 
matanya jatuh pada sebuah patahan kayu yang cukup panjang, 
namun runcing di bagian ujungnya. Maria meraih benda itu, 
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meskipun dalam hatinya tersenyum kecut, mana mungkin 
benda itu bisa melindunginya. 

Maria memaksakan dirinya untuk berdiri. Namun luka di 
lututnya membuat kaki gadis itu sulit untuk berlari. Sambil 
menahan nyeri, Maria berusaha bergerak lebih cepat. 

Gerakan langkahnya kalah cepat dengan suara langkah 
kaki di belakangnya, "Tuhan, aku mohon..." 

Maria tidak henti-hentinya untuk berdoa agar pria itu 
tidak menemukannya. Air matanya kembali mengaburkan 
pandangannya. Dengan segera, Maria mengusapnya dengan 
punggung tangannya yang kotor. 

"Maria!" Suara penuh geraman itu menggelegar di 
keheningan malam. Suara yang ia kenali. 

Lucas! 

Maria menoleh ke belakang. Dia memaksakan kakinya 
untuk berlari lebih cepat dalam kegelapan. Namun, lagi-lagi 
Maria terjerembab- ke tanah. la jatuh telungkup, membuat 
luka di lutut dan di lengannya semakin dalam dan lebar. 

"Ah!" Maria menjerit dan mengaduh pada rasa nyeri di 
sekujur tubuhnya. 

Pada saat yang sama pria bermata biru paling gelap yang 
pernah di lihat oleh Maria, telah sampai di hadapannya. 
Auranya yang begitu menakutkan, membuat Maria gemetar. 
Air matanya tak lagi terbendung, mengalir bagai hujan di 
pipinya. 

"Siapa yang menyuruhmu untuk kabur?" Lucas tidak 
meneriakinya atau membentaknya. Namun nada rendah dan 
mengancam pria itu cukup untuk membuat bulu kuduk Maria 
berdiri. 

Maria ketakutan. Mata pria itu benar-benar membuat 
nyali Maria menciut dan lebih dari itu ... di sebagian lubuk 
hatinya yang lugu, Maria merasa familier dengan sosok gagah 
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Lucas. Tapi bagaimana bisa? Bukankah Maria belum pernah 
melihat apalagi bertemu dengan Lucas? 

"Kenapa kau diam? Apa kau tidak punya mulut?" Lucas 
berjongkok di hadapannya lalu menyapukan buku jarinya 
untuk menghapus sisa air mata di kelopak mata Maria. 
Tangannya menari di sekitar wajahnya yang berbalut pasir dan 
tanah. 

Suara Maria tercekat. Jantungnya berdebar dengan 
kencang. Lidahnya terasa ngilu... Namun Maria 
memberanikan diri untuk berteriak. 

"Ja.. jangan sen.. tuh!" Maria menepis tangan Lucas di 
wajahnya. Suaranya bergetar dan goyah, namun cukup keras, 
membuat Lucas semakin tersenyum sinis kepadanya. 

Maria susah payah berdiri menahan sakit. Lalu 
mengacungkan kayu runcing di tangannya. 

"Jangan coba-coba mendekat!" 

Lucas tertawa melihat: senjata yang dipakai gadis itu. Ia 
mengindahkan ancaman Maria, kakinya terus melangkah 
mendekatinya. 

"Ja..jangan mendekat..." suaranya semakin lirih. 

"Kenapa, Sayang? Bukankah kau ingin bermain-main 
denganku? Dengan senang hati, aku menerimanya." Lucas 
maju lebih dekat. Tangannya yang besar dan berotot itu 
dengan sigap meraih kayu runcing dari tangan Maria. Dengan 
sekejap senjata itu kini telah berpindah tangan. 

"Ja.. jangan mendekat... Kumohon!" Maria kembali 
terduduk. Kakinya tak lagi mampu menopang tubuhnya. 
Matanya terasa panas oleh air mata frustasi yang mengancam 
akan kembali turun. Maria sungguh takut dan tidak mampu 
lagi melawan. Tetapi setidaknya dia masih bisa bertahan. 

Lucas tersenyum. Dia menatap luka-luka di tubuh Maria. 
Bajunya yang sedikit koyak atau robek di sepanjang lengan 
dan dadanya karena ranting pepohonan. Lelaki itu kemudian 
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membuka jaket kulit hitam miliknya dan menyelimutkannya 
ke tubuh Maria. 

Maria mendongak menatap Lucas. Sungguh, tak disangka 
lelaki itu akan bersikap sebaliknya... Bersikap lembut, namun 
matanya masih menajam menatapnya. Tatapan tak 
terbantahkan. 

Deg! Deg! Deg!—Maria tiba-tiba merasa sakit pada 
jantungnya. 

Kenapa Maria merasa sakit ... ? 

"Ayo kita pulang." 

Maria yang sejenak ingin melawan, namun 
diurungkannya karena kehilangan tenaga. Dia hanya pasrah 
ketika Lucas mengangkatnya dan menggendongnya. 
Tangannya menggantung di leher Lucas. Begitu dekat, hingga 
ia bisa mencium aroma maskulin dan Pinus di tubuhnya. 

Di tengah-tengah kesadarannya, Maria merasakan 
tubuhnya terayun-ayun dalam gendongan Lucas, dan 
kemudian dia kehilangan kesadaran. 

Lucas... 


x k k 


"Lucas!" Reginald membuka pintu kamar Lucas dengan 
kasar. 

Lucas yang baru saja memejamkan matanya kembali 
terbangun. Dengan tubuh shirtless-nya, Lucas mengangkat 
sebelah alis pada matanya karena mendapati pria tua bangka 
itu telah berdiri di depan ranjang tidurnya. 

"Kenapa Ayah teriak-teriak? Aku tidak tuli." 

Lucas melempar bantalnya dan memilih untuk 
mengabaikan ayahnya. la berjalan menuju lemari berpintu 
ganda, lalu meraih gantungan baju di dalamnya dan 
memakainya dengan tenang. 
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"Kenapa gadis itu pingsan? Apa yang sudah kau lakukan 
padanya, Lucas?" 

"Memangnya apa yang sudah kulakukan? Aku bahkan 
belum melakukan apa-apa kepadanya, ayah." Jawab Lucas 
ambigu. 

"Belum?" Reginald mengayunkan tongkat penyangga 
tubuhnya di kepala Lucas. 

Buk! 

"Ah, sakit, ayah!" 

"Biar otakmu normal, Lucas!" 

"Normal? Tentu saja aku normal, kalau tidak aku pasti 
sudah menyukai laki-laki." 

"Lucas! Seriuslah sedikit!" Reginald benar-benar marah. 

"Hm." gumam Lucas tidak peduli. 

"Jadi, kenapa gadis itu bisa pingsan?" 

"Dia melukai dirinya sendiri." 

"Kau pikir ayah percaya? Mana mungkin.ada orang mau 
melukai dirinya sendiri, Lucas?" 

"Tentu saja, ada. Buktinya gadis itu." 

"Lucas!" 

Lucas menatap balik ayahnya. Melihat kemarahan pria 
tua itu kepadanya. Kenapa ayahnya akhir-akhir ini suka 
berteriak? 


“Gadis itu kabur, lalu aku mencarinya. Ketika aku 
menemukannya, gadis itu menodongkan kayu padaku. Lalu 
aku mengambilnya, dan dia pingsan. Selesai." Kata Lucas 
panjang lebar, santai. 

"Kayu?" 

"Iya kayu, bukankah itu bodoh sekali. Mana bisa kayu 
melawanku." racau Lucas. 

Reginald kembali mengayunkan tongkatnya ke kepala 
anaknya. 
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Buk! 

"Ah, ayah!" 

"Ini bukti kalau kayu ini bisa melawanmu!" 

Lucas mendengus kesal dibuatnya. Tangannya 
menyentuh kepalanya yang terasa perih karena pukulan 
kedua sang ayah mengenai di tempat yang sama. 

"Saat gadis itu pingsan, kau tidak melakukan sesuatu 
kepadanya kan?" Reginald memicingkan matanya, curiga. 

"Kenapa? Apa ayah ingin aku melakukan hal lain 
kepadanya? Menyentuhnya mungkin?" Tanya Lucas dengan 
seulas senyum nakal di wajahnya, "Dengan senang hati aku 
akan melakukannya." 

"Lucas!" 
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Menjadi Bodyguard? 


Maria terbangun ketika seberkas cahaya mengintip 


masuk dari balik jendela. Sekilas pandangannya terasa kabur. 
Berkali-kali ia mengusap matanya dan mencoba fokus. 

Maria melihat ke seluruh penjuru ruangan. Sebuah kamar 
yang sangat luas dengan dominasi warna putih pada setiap 
perabotan dan dindingnya. Lalu springbed berukuran super 
besar, yang begitu nyaman... Tetapi aroma ranjang yang dia 
tempati saat ini membuatnya teringat dengan pria itu... Lucas? 

"Kau sudah bangun?" Suara berat dari arah samping 
membuat Maria terkejut. 

Maria menoleh. Pemandangan yang kini membuat gadis 
itu terduduk kaku. Pria yang sudah membuatnya terluka dan 
menyeretnya, kini tengah berdiri di pinggir jendela seraya 
menyilangkan kedua tangan di dadanya. Perpaduan kaos 
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hitam dengan celana warna gelap di tubuhnya terlihat begitu 
serasi. Matanya yang dingin terlihat begitu arogan tengah 
menatap dan mengamatinya. 

Maria otomatis beringsut mundur, ketika pria itu berjalan 
maju ke arahnya. 


Kak 


Penasaran. 

Penasaran adalah satu kata yang dapat mewakili hati 
Lucas saat ini. Siapa gadis itu sebenarnya? Baru kali ini ia 
bertemu dengan gadis bermata abu-abu seperti itu. Kenapa 
pula, ayah menyuruhnya untuk menjaga jarak dengannya? 
Lucas semakin kesal, karena gadis itu tampaknya tak tahu 
bagaimana caranya berterima kasih. 

Lucas menarik kaki gadis itu ketika ia telah sampai di tepi 
ranjang. 

"Siapa kau sebenarnya?" 

"Ah! Lepas!" Maria memukul tangan Lucas yang kini 
memenjarakan tubuhnya. Menindihnya dengan kedua tangan 
disamping kanan kiri Maria. 

"Aku tanya sekali lagi, siapa kau sebenarnya?" Lucas 
mencengkram kedua tangan Maria dan membawanya ke atas 
kepala. Lalu tangan satunya memegang dagu gadis itu agar 
menatapnya. 

"Jawab atau kuperkosa kau sekarang juga!" Kata Lucas 
tak sabar karena gadis itu terdiam. 

"Oh, sialan!" Lucas mengumpat dan melepaskan 
cengkramannya. 

"Kau perempuan paling cengeng yang pernah aku 
temui!" Lucas berdiri dan menatap frustasi gadis berwajah 
manis itu. 
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Maria tak bermaksud untuk menangis, namun perlakuan 
dan ancaman Lucas padanyalah yang membuat dirinya takut. 
Semua wanita akan takut jika diancam seperti itu. 

"Berhentilah menangis, aku bahkan belum melakukan 
apa-apa kepadamu. Bagaimana jadinya nanti kalau aku sudah 
memerawanimu." ucap Lucas ketus. 

APA?! 

Maria mendelik dan menatap Lucas dengan marah. Maria 
segera mengusap air matanya dengan punggung tangannya. 
Bisa-bisanya pria asing itu mengatakan hal buruk kepadanya. 
Ketakutannya dalam sekejap telah menguap. Maria melempar 
bantal dan barang-barang yang ada di sekitarnya ke arah Lucas. 

"Rasakan ini! Dasar pria tua mesum!" 

Lucas refleks menghindarinya, "Hei, apa yang kau 
lakukan?!" Lucas kualahan ketika Maria semakin agresif 
melemparkan barang-barang ke arahnya. 

"Hei, hentikan!" Lucas menghampiri. Maria dan dengan 
sigap menangkap lengan gadis itu. 

"Lepas!" 

"Tidak semudah itu, Sayang. Aku pria yang sangat kuat, 
kalau kau bersikap baik, aku akan bersikap baik kepadamu. 
Begitupun sebaliknya. Bukankah aku pernah mengatakan hal 
ini kepadamu?" Dengan satu tangan masih mencengkeram 
tangannya, Lucas meraih dagu Maria dan mencoba mencium 
bibirnya, namun Maria berontak. Lucas semakin bernafsu saat 
Maria masih menolak sentuhan intimnya. 

"Jangan!" Maria menggelengkan kepalanya kuat-kuat 
untuk menghindari bibir Lucas yang ingin menciumnya. 

"Lucas! Jangan!" Maria meronta-ronta begitu bibir pria 
itu berganti haluan dan mulai menciumi sisi lehernya yang 
terekspos. Kedua kakinya bahkan dipaksa untuk mengangkang 
hingga pakaian bagian bawahnya tersingkap naik, "Jangan 
lakukan ini! Kumohon!" 
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Teriakan gadis itu membuat sosok lain yang berada tak 
jauh dari kamar ikut masuk ke dalam. Suara menggelegar nan 
familiar itu membuat Lucas mengumpat dalam hati. 

"LUCAS!" 

Ya Tuhan! 
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Lucas mengusap kepalanya yang terasa pening dan nyeri. 
Matanya jatuh pada gadis cantik yang saat ini tengah 
menundukkan kepalanya di depan meja makan. Rambutnya 
yang panjang tergerai hingga ke pinggang. Tangannya terasa 
gatal ingin mengambil helaian rambut gadis itu agar tidak 
menutupi wajahnya, lalu menyelipkan di belakang telinganya. 

"Lucas, jaga matamu. Apa kau ingin ayah pukul lagi?" 
Ancam Reginald. 

"Cih," Lucas berdecih, sikap-protektif-ayahnya terhadap 
Maria semakin membuat Lucas kesal. Bahkan sebagai anak 
kandungnya sendiri, Lucas tak pernah diperlakukan seperti itu. 

"Apa kau tidak suka makanannya? Kau mau menu lain, 
Maria?" Reginald mengalihkan perhatiannya pada Maria. 

"Aku mau chicken furai." Sahut Lucas. 

Sahutan Lucas membuat Maria dan Reginald menatapnya. 
Tatapan yang berbeda namun memiliki arti yang sama. 

"Memangnya siapa yang bertanya kepadamu? Makan 
saja makananmu." Kata Reginald ketus. 


"Aku hanya membantu gadis bisu itu menjawab." 
Seringai di wajah Lucas makin membuat Maria melotot marah 
padanya. 

"Lucas!" 

"Iya, iya." Sahut Lucas santai. 
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"Bagaimana Maria? Apa kamu mau menu lain?" Tanya 
Reginald sekali lagi. 

"Tidak, tuan ... terima kasih." Tolak Maria canggung. 

Suasana kembali sunyi ketika Lucas, Maria maupun 
Reginald tidak mengeluarkan suara. Hanya suara dentuman 
sendok dan piring yang menjadi lagu pengantar mereka 
sarapan di pagi ini. Suasana yang tentu saja membuat Maria 
gugup dan tidak nyaman. 

Sesekali Maria melirik ke arah Lucas. Sialnya matanya 
selalu bertemu pandang dengan Lucas, dan mau tak mau 
membuatnya salah tingkah dan kembali menunduk. 

"Lucas, setelah makan, ayah ingin kau mengantar Maria 
ke Mulberry Boutigue." 

"Kenapa aku? Matio atau Gery bisa mengantarnya, 
ayah." 

"Tidak. Ayah ingin kau mengantarnya." 

"Tapi..." 

"Tidak ada bantahan, Lucas." Kali ini suara Reginald 
penuh tekanan. Sorotan matanya lurus dan tajam serta 
menusuk. 

"Hm." Lucas hanya bisa bergumam kecil. 

"Satu lagi, mulai sekarang ayah ingin kau menjaga Maria. 
Mengantarnya kemanapun dia pergi. Lalu terakhir, 
mempersiapkan segala kebutuhannya." 

"Uhuk!" Lucas tiba-tiba tersedak. 

Klonteng!—Maria bahkan turut menjatuhkan sendoknya 
karena terkejut. 

Lucas yang baru saja minum segelas kopi di meja makan 
bersama ayahnya tersedak. Matanya membulat menatap 
wajah ayahnya, yang kini tampak tenang. Bagaimana Reginald 
bisa setenang itu setelah mengucapakan hal aneh dan tidak 
masuk akal kepadanya? 
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Sialan! Bukankah itu sama saja menjadikanku sebagai 
pelayan sekaligus bodyguard!—Lucas membatin kesal. 

Maria yang hendak menyuapkan sesendok sup ke 
mulutnya ikut terhenti. Sendoknya jatuh ke lantai, hingga 
menimbulkan suara cukup keras, menyertai suara sedakan 
Lucas. 

"Aku tidak mau?! Bagaimana pria sibuk sepertiku menjadi 
bodyguard gadis itu?" Kata Lucas tak terima seraya 
mengacungkan tangannya ke arah Maria yang masih terkejut. 

"Sibuk? Memangnya kau sibuk apa?" Reginald 
mengangkat sebelah alisnya. 

"Aku sibuk mengatur bisnis yang ..." 

Buk!—Reginald mengayunkan tongkatnya pada Lucas. 

"Sakit, ayah!" 

Melihat kelakuan Lucas akhir-akhir ini membuat kepala 
Reginald sakit. Mengatur klub? Yang benar saja, lelaki itu 
hanya menambah daftar pekerjaan Reginald. Bagaimana tidak, 
bukannya menjalankan bisnis di Mulberry Club, lelaki itu 
hanya bermain dengan para jalang, yang setiap harinya selalu 
melayaninya. 

"Hentikan ocehanmu. Turuti saja perkataan ayah." 
Perintah Reginald dengan tatapan sinis. 

"Ehm... tapi..." 

"Ayah..." 

Maria dan Lucas sama-sama menolak, namun Reginald 
tidak ingin dibantah oleh mereka. 

"Tidak ada bantahan." Reginald mengusap mulutnya 
dengan serbet putih dan meletakkannya kembali ke meja. 

"Maria, jika Lucas melakukan hal buruk kepadamu, cukup 
katakan saja kepadaku." Kata Reginald lembut seraya 
membelai puncak kepala Maria. 
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Setelah Reginald pergi, Maria kembali duduk dengan 
canggung. Meskipun kepalanya tengah tertunduk, namun ia 
bisa merasakan tatapan menusuk pria itu. 


Kak 


- Boutique - 


"Kamu tidak ikut masuk?" Maria menatap penuh harap 
pada Lucas, agar laki-laki itu menemaninya masuk ke tempat 
asing itu. Sebuah butik mewah, yang baru kali ini Maria lihat. 

"Tidak." 

Maria menghembuskan nafasnya pasrah. Melihat 
ekspresi pria itu sejak di meja makan hingga di butik ini, Maria 
sadar Lucas tengah menahan emosinya. 

Maria keluar dari dalam mobil, dan melihat 
penampilannya. Hanya berbalut pakaian usang dan sepatu 
bututnya, Maria mmemberanikan diri untuk masuk ke dalam 
butik. Empat langkah, Maria mencoba menoleh ke belakang 
dan menatap Lucas. Namun pria itu hanya memandangnya 
tanpa ekspresi. 

Ketika Maria memasuki butik, seketika itu juga hatinya 
menciut. la melihat penampilan para pengunjung yang terlihat 
mewah dan sempurna dengan pakaian yang dikenakannya. 

Dengan gugup Maria masuk lebih dalam. Tangannya 
berkeringat, ketika pandangan beberapa pengunjung dan 
karyawan jatuh pada dirinya. 

"Bukankah butik ini untuk kelas atas? Kenapa gadis itu 
bisa masuk kesini?" Sebuah suara sinis terdengar. Maria 
menoleh dan melihat seorang gadis dengan baju kekurangan 
bahan dan make up tebal menatap dingin padanya. 

Maria mencoba menghiraukan bisikan-bisikan itu dan 
menghampiri karyawati yang tengah berdiri di depan etalase. 
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"Permisi ucapan Maria menggantung, karena 
karyawati itu segera melongos pergi meninggalkannya. 

"Lihat gadis itu, bajunya sangat kuno dan murahan." 
Bisikan lain didengar oleh Maria. 

Pipi Maria seketika memerah. Ia merasakan panas di 
pelupuk matanya. Maria tiba-tiba ingin menangis... tetapi ... 

"Apa kau sudah menemukan baju kesukaanmu, Sayang?" 
Maria merasakan tangan kekar seseorang mendarat di 
pinggangnya. 

Suara itu? 

"Lu-Lucas?" 

"Kenapa kau menangis? Apa mereka memperlakukan hal 
buruk kepadamu?" 

Maria menggelengkan kepalanya, dan segera mengusap 
air matanya. 

"Jangan menangis." Lucas merangkul pinggang Maria 
dengan lembut, lalu mengecup hidung Maria yang kini 
nampak memerah karena tangisannya tadi. 

Para karyawan yang sebelumnya berbisik dan bersikap 
sinis pada Maria, kini berubah 180 derajat. Mereka mencoba 
menarik perhatian Lucas dengan bersikap ramah pada Maria. 

"Ayo kita cari pakaian yang cocok untukmu." 
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Luca: berusaha memejamkan mata dan 


mengistirahatkan tubuhnya dengan bersandar pada jok mobil. 
Lucas mencoba menghiraukan mata rapuh Maria ketika 
memandangnya. Lucas mencoba mencairkan emosinya yang 
kini tengah membuncah karena perintah menyebalkan 
ayahnya pagi ini. Bisa-bisanya Reginald menyuruhnya untuk 
menjadi pelayan gadis itu! 

Sialan! 

"Argh!" Lucas memukul putar kemudinya cukup keras. 
Kehadiran gadis itu berhasil membuatnya hatinya tidak 
tenang. 

Siapa Maria sebenarnya? Kenapa pula Lucas merasa tidak 
asing dengan sosok cantik, manja dan lugu Maria? 
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Ceklek—Lucas membuka pintu dan keluar dari dalam 
mobil. Lucas memilih untuk melangkahkan kakinya yang 
terasa berat untuk memasuki butik. 

Baru menginjakkan kakinya di pintu depan, para 
karyawati bermuka tebal menyambutnya. 

Bermuka tebal? 

Itu kata yang pantas untuk mereka, karena make up di 
wajahnya sudah menunjukkan hal itu. Blush on merah di 
sepanjang pipi, bukannya menambah kecantikan mereka, 
malah membuat mereka terlihat seperti baru saja kena 
gampar. 

"Selamat datang, tuan muda." 

"Hm." gumam Lucas tidak peduli, namun matanya sibuk 
melihat ke seluruh sudut ruangan mencari Maria. 

"Ada yang ..." ucapan karyawati itu menggantung, karena 
suara toa seorang wanita datang dari arah berlawanan. 

"Lucas!" 

Suara wanita itu mengalihkan perhatian Lucas. Ia 
mengangkat sebelah alis pada matanya, mencoba mengingat 
siapa wanita itu. 

"Lucas, kenapa telpon dariku tidak kau angkat?" wanita 
dengan dress ketat berwarna merah marun kini melingkarkan 
tangannya di lengan Lucas. 

"Kau siapa?" Lucas melepaskan kaitan tangan wanita itu 
dan mendorongnya menjauh. 

"Jangan bercanda, Sayang. Satu minggu yang lalu kita 
baru saja berkencan, dan itu sangat panas. Apa kau tidak 
ingat?" Kata wanita itu dan kembali memeluk Lucas, namun 
kali ini tangannya memeluk lehernya yang gagah. 

"Tidak." Dengan enteng, Lucas kembali melepaskan 
pelukan wanita jalang itu dan langsung meninggalkannya 


pergi. 
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"Lucas, kenapa buru-buru sih?" wanita itu masih setia 
membuntuti Lucas dari belakang. 

"Bukan urusanmu." Mata Lucas terus melihat kanan kiri 
mencari keberadaan Maria. 

Kenapa dia tidak ada? 

Langkah Lucas terhenti, ketika bisikan-bisikan sinis mulai 
terdengar di telinganya. 

"Lihat baju gadis itu, kuno sekali. Apalagi sepatunya!" 
Lucas memutar badannya dan melihat para pegawai butik 
tengah berkumpul di sudut etalase. 

"Haruskah kita mengusirnya?" Sahabatnya yang lain ikut 
menimpali. 

Lucas menggeram. la semakin kesal ketika Maria hanya 
terdiam di depan etalase tanpa berniat untuk pergi dari sana. 

Dasar gadis bodoh! 

"Pengemis. Pengemis tidak seharusnya masuk ke sini." 
Ucapan hina wanita jalang itu. kembali menarik perhatian 
Lucas. 

"Apa kau bilang?" Tanya Lucas dingin. 

"Pe.. pengemis ..." wanita itu tiba-tiba gugup karena aura 
Lucas telah berubah sangar. 

"Kalau kau tak ingin wajah cantikmu ini hancur, jaga 
ucapanmu, bitch. Mengerti?" Lucas mencengkram rahangnya 
dengan kencang. 

"I-iya..." wanita itu buru-buru menganggukan kepalanya. 

Setelah puas melihat wajah ketakutan wanita itu, dengan 
kasar Lucas mendorong tubuhnya hinga terdorong ke 
belakang. Lalu dengan langkah tegas, Lucas berjalan 
menghampiri Maria. 

Dari belakang, Lucas dapat melihat Maria gemetar. 

"Apa kau sudah menemukan baju kesukaanmu, Sayang?" 
Lucas mendaratkan tangannya di pinggang Maria. 
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"Lu-.. Lucas?" Maria terkejut melihat kedatangan Lucas 
yang tiba-tiba. 

"Kenapa kau menangis? Apa mereka memperlakukan hal 
buruk kepadamu?" Tanya Lucas basa-basi. Meskipun 
sebetulnya darahnya telah mendidih mendengar celaan 
mereka barusan. 

Maria menggelengkan kepalanya, dan mengusap air 
matanya dengan tangannya. 

"Jangan menangis." Lucas merangkul pinggang Maria 
dengan lembut, lalu mengecup hidung gadis itu yang kini 
nampak merah. 

Lucas tersenyum melihat wajah cantik Maria yang telah 
berubah padam. 

"Ayo kita cari pakaian yang cocok untukmu." 


Kak 


Maria merasakan kehangatan pada genggaman tangan 
Lucas. Laki-laki itu dengan sabar mencari pakaian yang cocok 
untuknya. Ia tidak menyangka Lucas memiliki sisi lembut 
seperti ini. Namun .... Lucas tetaplah Lucas! 

"Coba pakai ini." Lucas menyerahkan sebuah gaun seksi 
berwarna merah pada Maria. 

Maria melihat pakaian pemberian Lucas. Matanya 
membulat, ketika ia melihat model pakaian itu. 

"Tidak mau!" Maria melemparkan pakaian itu ke arah 
Lucas. 

"Kenapa tidak mau?" Lucas mengangkat sebelah alisnya. 

"Pakaian itu terlalu terbuka." 

"Tentu saja terbuka, kalau semuanya tertutup tubuhmu 
mana bisa masuk." Sahut Lucas. 

"Pakaian ini terlalu kecil." Maria mengerucutkan bibirnya. 
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"Memangnya kau mau pakai baju kebesaran. Kalau 
begitu pakai saja bajuku." Lagi-lagi Lucas membual. 

"Ish, susah ya ngomong sama kamu!" 

Merasa tidak ada gunanya berargumen dengan Lucas, 
Maria memutar tubuhnya dan melangkah pergi 
meninggalkannya. 

"Mau kemana?" Lucas mencekal lengan Maria dan 
mencegahnya pergi. 

"Tentu saja memilih pakaian untukku." 


Kak 


"Tuan Lucas mau kopi?" 

"Tidak." 

"Tuan Lucas mau majalah untuk dibaca?" 

"Tidak." 

"Tuan mau ..." 

"Berisik!" Bentak Lucas pada manager pria yang tak henti- 
hentinya mengganggu duduknya dengan menawarkan 
berbagai pelayanan untuknya. 

"Ma.. maaf tuan Lucas." Ucapnya terbata-bata. 

Sialan! Kenapa gadis itu tidak keluar dari kamar ganti? 

Lucas melihat jam yang melingkar di pergelangan 
tangannya. Hampir satu jam gadis itu berada di kamar ganti? 

Lucas berdiri dan berjalan dengan langkah tidak sabar 
menghampiri kamar ganti. 

TOK! TOK! TOK! 

Lucas menggedor pintu cukup keras. Kalau bisa, ingin 
sekali Lucas mendobrak pintu sialan itu dan menyeret Maria 
keluar. 

"Mau sampai kapan kau ada di dalam?" 

"Tu-tunggu sebentar ..." 

"Cepat keluar!" 
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"Sebentar." 
Lucas memijat pelipisnya dan mencoba untuk melatih 
kesabaran di dadanya. 

1 menit. 

2 menit. 

3 menit. 

4 menit. 

5 menit. 


10 menit... 


"Cepat keluar, Maria!" 

"Seben ..." 

"Keluar atau aku dobrak pintu ini!" Teriak Lucas. 

Lama tidak ada reaksi dari Maria, Lucas yang baru saja 
akan mengambil posisi siap untuk mendobrak pintu, tiba-tiba 
pintu telah terbuka. 

"Kenapa kau lama ucapan Lucas tertelan di 
tenggorokan begitu matanya jatuh pada penampilan Maria. 

What the fuck! 


” 
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Kenapa kau.." 


Ucapan Lucas menggantung di udara. Matanya 
membulat sempurna melihat penampilan Maria saat ini. 

What the fuck! 

Lucas melihat dari atas ke bawah pakaian yang 
dikenakan oleh Maria. Short dress putih tanpa lengan, 
menempel indah di tubuhnya. Kulitnya yang putih 
menjadi tereskpos sempurna. Belahan dada yang cukup 
rendah membuat payudara berukuran sempurna milik 
Maria mencuat. 

Seringai nakal tersungging di wajah tampan Lucas. la 
bersiul pelan, dan berjalan menghampiri Maria. 
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"Tadi kau menolak untuk memakai pakaian yang 
kupilih, dan sekarang kau memakai baju ini. Sempurna 
sekali, Sayang." 

"Ja..jangan mendekat!" 

"Kenapa?" Lucas semakin berjalan maju ke arahnya. 

Seperti bisa membaca gerakan tubuh Maria, 
tangannya dengan segera mencegah pintu kamar ganti 
itu agar tetap terbuka. Lucas berdiri di depan dengan 
kedua tangan berada di tiang. Mengurung gadis itu 
dalam kekuasaannya. 

"Ka.. kau tidak boleh masuk.." 

"Semakin kau melarangku, semakin aku ingin masuk, 
Sayang." Lucas tersenyum melihat ekspresi ketakutan di 
wajah Maria. 

"A.. aku akan teriak!" 

"Teriak saja. Butik ini milikku, tidak akan ada yang 
berani melawanku di sini." 

Maria mulai panik dan melihat ke belakang Lucas, 
mencari celah untuk keluar dari kondisi ini. 

"A.. aku akan adukan ini pada ayahmu..." Ancam 
Maria ketakutan. 

Lucas menghiraukan ancaman Maria. Pria itu 
mendekati Maria dan mengurungnya dengan dua tangan 
menekan dinding di sisi kanan kiri kepala Maria. Lucas 
menghimpitnya di dinding, yang satu ketakutan, yang 
lain begitu bergairah. 

"Ayah tidak ada disini, jadi aku bisa melakukan 
apapun yang kumau." 

Lucas mendekatkan bibirnya ke bibir Maria yang kini 
tengah meronta. Maria menggelengkan kepala 
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menghindar dengan membabi buta hingga bibir Lucas 
menempel di rahangnya. 

"Bisakah kau tenang dan menerimanya." desis Lucas 
kesal. 

"Tidak mau!" Maria ketakutan. Tubuhnya gemetar 
hebat. 

Lucas semakin bernafsu ketika Maria masih saja 
melawannya. Sampai ketika Maria membuka mulut 
untuk berteriak, Lucas langsung memungut bibir mungil 
itu. 

Lucas melumat bibir Maria dan mulai membelai 
masuk ke dalam bibir gadis itu. Menuntun Maria agar 
membuka mulutnya lebih lebar. 

"Nghhh ..." Merasa bahwa kekuatan Maria semakin 
lemah, Lucas mulai menjelajahi isi mulut Maria dan 
menghisapnya bagai candu. 

Lucas menghentikan sejenak ciumannya ketika 
Maria kehabisan oksigen. Lucas semakin bergairah 
melihat wajah yang dipenuhi rona disertai desahan yang 
keluar dari bibir gadis itu. 

Lucas kembali menyapukan bibirnya ke bawah untuk 
mencium telinga dan leher jenjang Maria. Menggigitnya 
dan memberikan bekas di sepanjang lehernya yang indah. 

"Berapa umurmu, Sayang?" Tanya Lucas tanpa 
menghentikan ciumannya yang diselimuti kabut gairah. 

"TU .. tujuh be .. las tahun .. ahh.. hmmp.." suara 
desah merdu dan lembut yang keluar dari bibir Maria 
membuat Lucas semakin agresif untuk menciumnya. 

Lucas tidak peduli jika dianggap sebagai pedofil. 
Maria tampak begitu sempurna di matanya. Lucas ingin 
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merasakan lebih dalam bagaimana rasa gadis itu. 
Memasukinya dan ... 

"Aahhh ... " 

"Jangan ditahan, Sayang. Aku ingin mendengar 
suaramu." Namun Maria hanya memejamkan matanya 
dan menggigit bibir bawahnya. Tangannya yang gemetar 
mencengkram baju Lucas untuk pegangan untuknya. 
Kakinya terasa lemas. Baru kali ini ia dicium oleh seorang 
laki-laki, dan yang saat ini menciumnya adalah pria yang 
usianya 10 tahun lebih tua darinya. 

Maria tidak berdaya. 

Lucas yang menyadari hal itu mulai menarik 
pinggang Maria untuk merapat ke tubuhnya. Ia 
mengangkat tubuh Maria dan mendudukkannya di kaki 
Lucas, yang kini menempel di dinding. 

"Berhenti menggigit bibirmu." “Lucas kembali 
mendaratkan bibirnya di bibir Maria yang telah 
membengkak. Lidahnya menerobos masuk ke dalam 
mulut Maria dan kembali bergulat. 

Tangan Lucas yang bebas mulai merayap masuk ke 
dalam dress Maria yang begitu menggoda. Merasakan 
kulit halus bagaikan sutra di tangannya. Tangannya 
berhenti tepat di payudara Maria, lalu meremasnya 
dengan kuat dan menyapukan ibu jari di payudaranya. 
Lucas memainkannya dengan nafsu sampai Maria 
merintih kesakitan. 

"Sakit..." Lucas melihat kernyitan di wajah Maria. Ia 
merasakan cengkraman tangan di ujung kaosnya 
semakin erat. 
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"Tahan, Sayang." Lucas melembutkan remasannya 
tanpa berniat meninggalkan payudara Maria. Lalu 
diciumnya kening Maria agar gadis itu kembali rileks dan 
menikmati permainan tangannya. 

Lucas tidak pernah seperti ini. Tidak.. dia tidak 
pernah making out dengan lembut karena para gadis 
yang selama ini ia kencani hanya para wanita jalang, 
namun Maria berbeda. Gadis ini begitu familier di 
matanya... dan begitu pemula. 

"Apa kau masih perawan, Sayang?" Lucas bertanya 
dengan nada ringan. 

Maria menggigit bibirnya lagi. Malu ... 

Maria belum pernah menjalin cinta dengan siapapun. 
Maria selalu menjaga jarak dengan para lelaki yang ingin 
mendekatinya ... karena Maria tahu, mereka hanya 
menginginkan tubuhnya. Seks. 

"Jawab aku, apa kau masih perawan?" Lucas kembali 
bertanya dengan tatapan liar. 

Tetapi... 

Bukannya suara lembut Maria yang Lucas dengar, 
namun suara lainlah yang menjawabnya. 

"Memangnya kenapa kalau dia masih perawan, 
Lucas?" 

"Itu penting kare..." Lucas yang hendak menimpali 
suara itu tiba-tiba tersadar. Kalimatnya terhenti dalam 
sekejap waktu. 

Fuck! 

Lucas memutar tubuhnya dan melihat ke belakang. 
Pria tua dengan tongkat kesayangannya bediri dengan 
wajah mengerikan. 
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Jangan lagi! 
Buk! 


Æ k k k 


Maria masih berdiri di depan butik. Melihat mobil 
hitam yang kini telah menjauh dari pandangan matanya. 

Maria tidak menyangka baju yang ia pakai di kamar 
ganti telah di pilih langsung oleh Reginald untuk acara 
pesta malam ini. la sempat takut dan frustasi, karena 
pegawai butik telah memberikannya dress yang berbeda, 
dari dress yang ia pilih. 

"Masuk." 

Maria yang baru saja melamun dan melihat 
kepergian Reginald, tiba-tiba terlonjak kaget. 

"Tunggu apalagi? Masuk." Lucastahu suaranya kasar. 
Bahkan ia bisa melihat keraguan di wajah Maria. 

Maria berhenti sejenak dari sikap hendak naik ke 
dalam mobil. Kakinya bahkan siap untuk berlari sejauh 
mungkin, karena nada bicara Lucas mulai menakutkan. la 
tahu Lucas marah kepadanya. Melihat secara langsung 
bagaimana Reginald memarahi dan memukul Lucas, 
membuat Maria merasa bersalah. 

"Masuk, Maria." Lucas melembutkan suaranya dan 
mencoba mengontrol emosinya. 

Maria yang masih setengah ragu-ragu menggigit 
bibirnya. la mengambil nafas dalam-dalam, lalu masuk ke 
dalam mobil. 


Eray D.P & Yeyen- 49 


Klik! Lucas langsung mengaktifkan kunci pintu pada 
mobilnya, lalu meregangkan ototnya yang terasa kaku 
karena pukulan ayahnya siang ini. 

"Ke... kenapa kau menguncinya?" Lucas bisa 
mendengar suara gadis itu gemetar. Maria tengah 
ketakutan, dan Lucas menyadari hal itu. Namun ia tidak 
peduli. Maria sudah membuat Lucas berada di posisi 
yang paling memuakkan di sepanjang hidupnya. 

Maria merasakan aura Lucas telah kembali seperti 
pertama kali mereka bertemu. Tubuhnya seketika kaku, 
ketika tangan Lucas menyusuri rambutnya. Sementara 
tangannya yang lain mendarat di belakang kursi Maria. 
Tangannya berkeringat seiring dengan semakin 
lincahnya tangan Lucas menyusuri leher hingga 
lengannya. 

"Dari pada kau bertanya kenapa aku mengunci mobil 
ini, bukankah seharusnya kau bertanya, kenapa kau, 
anak yang berasal dari kelas bawah mendapatkan 
perhatian dari seorang Mulberry?" 

Lucas bergerak semakin dekat ke arah Maria. 
Suaranya dingin dan penuh hinaan. Senyum sinis 
membentuk sebuah seringai terpasang di wajahnya. 

"Kenapa ayahku begitu protektif kepadamu?" 

Maria merasa mulutnya terasa kaku. Suaranya 
tercekat. 

"Apakah kau pernah tidur dengan ayahku?" 
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Bab 8 


PLAK! 


" Kau..." Lucas yang baru saja mendapat tamparan 


di pipi hendak mengeluarkan seluruh emosinya, namun ... 

Namun yang terjadi adalah sebaliknya. Suara Lucas 
tiba-tiba menghilang. Dalam sekejap waktu emosinya 
menguap setelah matanya bertemu pandang dengan 
mata abu-abu milik Maria. Mata gadis itu berkaca-kaca 
dan berhasil membuat hati Lucas terganggu. 

"Apa hakmu mengatakan hal itu kepadaku! Aku 
memang miskin, tapi aku masih mempunyai harga diri! 
Aku... aku..." Suara Maria bergetar dan Lucas menyadari 
hal itu. 


Eray D.P & Yeyen- 51 


Maria tidak pernah dihina seperti ini sebelumnya. 
Merasakan dadanya tak lagi kuat untuk bertahan. 
Begitupun dengan bibirnya yang tiba-tiba bergetar dan 
tenggorokannya yang terasa kering. Matanya memanas, 
mengancam akan mengalir saat itu juga. Tidak ingin pria 
itu melihatnya begitu lemah, Maria segera menekan 
tombol off pada pintu mobil di samping Lucas. Maria 
buru-buru keluar dari dalam mobil, dan meninggalkan 
Lucas yang masih terduduk kaku di tempatnya. 

Air matanya akhirnya jatuh tak berdaya. Maria 
membiarkan air matanya mengalir deras seiring dengan 
langkahnya meninggalkan Lucas. 

Maria menghapus air mata di wajahnya dengan 
punggung tangannya. Berjalan tanpa arah dan 
meninggalkan halaman butik. Ketika kakinya mencapai 
bibir trotoar, dari arah-berlawanan, sebuah mobil besar 
berwarna hitam secara tiba-tiba menepikan diri di 
samping Maria. 

Maria tidak dapat melihat secara jelas siapa 
penumpang di balik mobil itu, karena genangan air 
matanya telah mengaburkan sebagian penglihatannya. 
Begitu juga dengan silau lampu pada mobil tepat 
mengenai kornea matanya, membuat pandangannya 
sempat menggelap. 

Maria kemudian mengusap matanya. Saat itulah ia 
melihat pintu mobil telah terbuka. Empat pria 
berpakaian serba hitam keluar dari sarangnya. Tidak ada 
senyum ramah, namun wajah mengerikan dengan tato 
berbentuk bintang menghiasi lengan kiri mereka. 
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"Si.. siapa kalian?" Maria otomatis melangkah 
mundur. Maria menoleh ke belakang dan melihat dari 
celah kecil di pagar besi, mobil Lucas masih berada di 
posisi yang sama. 

'Lucas?!' dalam hati Maria menjerit kencang. 

"Luca.. hmph.." semuanya berlangsung cepat. Maria 
yang baru saja akan melangkahkan kakinya untuk berlari 
dan memanggil nama Lucas, telah terlebih dahulu 
dibungkam mulutnya. Tubuhnya diangkat dan dibawa 
paksa untuk masuk ke dalam mobil. 

Dengan sekuat tenaga, Maria mencoba 
memberontak. Tangannya memukul-mukul lengan pria 
itu. namun usahanya sia-sia, tubuh keras ditunjang 
dengan bantuan teman-temannya, mereka dapat 
dengan mudah melemparkan Maria ke dalam mobil. 

Maria takut setengah mati, tubuhnya menggigil 
ketakutan ketika pintu kembali tertutup. Mobil Lucas 
yang berada di depan butik perlahan mulai menghilang 
dari pandangan. Tubuhnya merapat ke pintu mobil yang 
kini terkunci secara otomatis. Maria mengedarkan 
matanya ke sekeliling, namun yang ia lihat hanyalah 
sekelompok pria dengan tato yang serupa. Melihat wajah 
mengerikan, seperti gengster pada umumnya, tengah 
menatapnya dengan seringai tak terbaca. 

Tanpa sadar air matanya mulai luruh, isaknya tak lagi 
terbendung, kemudian genangan air mata kembali 
mengaburkan pandangannya. Seketika itu pula 
kesadarannya menghilang karena sebuah kain 
ditempelkan secara paksa di sebagian wajahnya. Mau tak 
mau Maria menghirup aroma alkohol yang bercampur 
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dengan bahan kimia lainnya dan seketika itu pula 
matanya terasa berat untuk terbuka ... Lalu memaksa 
kedua matanya untuk tertutup. 

Lucas... 


x k k 


Lucas menjalankan mobilnya dengan pikiran yang 
masih berkecamuk liar. Bayang-bayang Maria masih saja 
menempel di otaknya. Bahkan ketika mobilnya telah 
berada di depan mansion, wajah sedih gadis itu masih 
saja menghantuinya. 

Lucas berani bersumpah bahwa ia merasa familier 
dengan wajah Maria. Tapi dimana? Kapan? 

"Sialan!" Lucas mengumpat dan memukul setir 
mobilnya cukup keras: 

Aku tidak melakukan kesalahan. Tidak. Aku hanya 
mengatakan, apa yang seharusnya aku katakan! 

Lucas keluar dari dalam mobil. Mengabaikan 
beberapa pelayan yang menyapanya dengan hormat. 
Lucas kemudian mendudukkan diri dan menyandarkan 
punggungnya di sofa. 

"Bibi! Bibi Marta!" Lucas berteriak dengan lantang, 
wajahnya menengadah ke atas dengan mata terpejam. 

"Iya, tuan muda membutuhkan sesuatu?" 

"Buatkan aku kopi." 

"Iya, tuan." 

Setelah Bibi Marta, pelayan rumah tangganya 
menghilang, suara lain dari atas tangga membuat Lucas 
kembali tegang. 
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"Kenapa kau pulang sendiri, Lucas?" 

"Apa maksud ayah?" Lucas menegakkan tubuhnya. 

"Seharusnya ayah yang bertanya, kenapa kau pulang 
sendiri? Dimana Maria?" Reginald turun dengan wajah 
khawatir bercampur marah. 

"Maria belum pulang?" Pertanyaan yang lebih 
tepatnya untuk dirinya sendiri. 

Lucas berdiri dan berlari ke atas, melewati ayahnya 
yang kini menatapnya penuh tanya. 

Setelah berada di depan pintu berwarna putih, Lucas 
langsung membukanya. Lucas mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling ruangan, namun Maria tak 
menampakkan batang hidungnya. 

"Sialan!" 

Lucas menyisirkan kedua tangan ke rambut hingga 
rambutnya acak-acakan. 

"Lucas, dimana Maria?" Reginald membuntuti Lucas 
dan kembali bertanya kepadanya, namun Lucas 
menghiraukannya. 

"Lucas, mau kemana kau?" Reginald mencengkram 
lengan Lucas, 

"Mencari Maria." 

Lucas melepaskan cengkraman ayahnya, lalu 
berjalan keluar. 

Saat mencapai tangga bawah, Lucas masih 
mendengar teriakan ayahnya, namun Lucas tidak 
mengacuhkannya. Kakinya terus melangkah dan berjalan 
cepat menuju mobil. 

Ketika tangannya hendak menstarter mobil, bunyi 
dering di ponselnya lagi-lagi mengacaukannya. 
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Kring... Kring... 

Lucas segera mereject-nya. 

Lucas mengemudikan mobilnya dengan kencang. 
Sorot pada matanya kian menajam. Lucas berkali-kali 
menoleh ke samping kanan dan kiri, namun Lucas tidak 
juga menemukan Maria. 

Kring ... Kring ... 

Lagi-lagi bunyi ponselnya datang dan mengganggu! 

Lucas menekan tombol hijau dan menerima 
panggilannya. 

"Ada apa?!" 

".."* Namun hanya keheningan yang membalasnya. 

"Sialan, apa kau tidak punya mulut?!" 

"a" Lagi-lagi hening. 

"Kalau kau tidak segera bicara, akan kubuat kau 
menyesal, bajingan!" 

Ketika Lucas akan menutup panggilannya, suara 
tawa dari balik telepon membuatnya semakin naik darah, 
namun lebih dari itu, suara yang kini didengar olehnya 
telah menjadi fokus utamanya ... sangat familier. Tapi 
dimana Lucas pernah mendengarnya? 

Tiba-tiba Lucas merasa seperti pria bodoh. 
Diremasnya ujung pada rambutnya dengan sedikit rasa 
frustasi. Kenapa Lucas mudah sekali lupa?! Sialan! 

"Bagaimana kabarmu, Sayang?" 

“Siapa kau?" 

"Kau tidak ingat padaku? Kau jahat, Sayang." 

Lucas menggertakkan giginya. Tangannya yang 
hendak menekan tombol merah, seketika terhenti di 
udara. 
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"Kalau kau menutup telponnya, kau tak akan 
bertemu lagi dengan gadis itu." 

Ckit! Lucas mendadak mengerem mobilnya. 
Membuat pengendara mobil yang berada tepat di 
belakangnya mengklakson dan mengumpat keras ke 
arah Lucas. 

"Kenapa kau diam, Sayang?" 

"Dimana Maria?" 

"Bagaimana kalau kubuat anak buahku mencicipi 
tubuh gadis itu?" 

Lucas mengepalkan tangan hingga otot yang 
mengelilingi pergelangan tangannya menegang. 

"Sepertinya gadis yang ada ditanganku saat ini 
masih perawan. Anak buahku pasti sangat senang 
mencicipinya." Ucapan wanita itu disertai dengan tawa 
nyaring yang memuakkan hati Lucas. 

"Dimana Maria, BITCH?!" 
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Rahasia Mulberry 


"An í MN. 


"Dimana Maria?!" 


Tut... Tut...! 

Wanita itu mematikan ponselnya secara sepihak. 

"SIALAN!" Lucas mengumpat keras. Tangannya 
kembali menekan nomor tak dikenal itu. Namun 
nomornya tak kunjung diangkat olehnya. 

Lucas melemparkan ponselnya di jok samping. Ia 
meremas rambutnya, hingga rambutnya berdiri dan 
mencuat tak beraturan. 

Drrtt... 

Nada getar pada ponselnya berhasil mengalihkan 
perhatian Lucas. Dengan segera, laki-laki itu meraih 


ponsel tersebut dan membukanya. Dua menit 
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selanjutnya, rahangnya terlihat mengeras. Begitupun 
dengan tangannya yang kini terkepal membentuk 
sebuah tinju. 

"Kau benar-benar jalang. Kau berani bermain 
denganku." Lucas menggeram. Suaranya begitu dalam, 
dan menakutkan. Wajahnya yang kian mengeras, 
seketika itu juga membentuk sebuah seringai. 

Lucas mengetik beberapa nomor pada layar ponsel, 
lalu memanggilnya. Setelah panggilan itu tersambung, 
sorot mata Lucas berubah tajam. 

"Aku minta bantuan, ayah." 
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Reginald gelisah. Setelah Lucas menelponnya satu 
jam yang lalu, tak ada kabar lagi dari Maria. 

"Tuan, akan lebih baik jika polisi..." 

"Tidak, Jimmy." 

Reginald mengalihkan perhatiannya pada pria tua di 
depannya. Tidak cukup tua, jika dibandingkan dengan 
dirinya. Rambut ikalnya yang kini memutih menunjukkan 
umurnya yang tak lagi muda. Jimmy, dialah kepala 
pelayan di mansion Mulberry. Kepala pelayan yang juga 
merangkap sebagai pelayan pribadi Reginald. Kepala 
pelayan, yang tentu saja mengetahui bagaimana seluk 
beluk keluarga besar ini, termasuk rahasia besar di 
dalamnya. 

"Tapi, tuan muda bisa..." 

"Aku telah memerintahkan Gerry dan anak buahnya 
untuk mengikuti Lucas" 
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Melihat kegusaran di wajah Jimmy, Reginald cukup 
mengerti itu. 

"Aku tahu apa yang ada dipikiranmu, Jimmy. Tapi 
aku bisa pastikan, darah manusia manapun tak akan lagi 
menempel di tangan Lucas. Tidak." 

Reginald mengambil jeda sejenak, seolah tengah 
memikirkan kembali kalimat yang akan diucapkannya. 

"Tidak ... karena aku yakin Maria akan 
mengontrolnya. Selama Maria ada di samping Lucas, 
anak itu tak akan berani menghilangkan nyawa orang lain 
lagi." 

Suasana kembali sunyi, sampai Jimmy dengan wajah 
muram memecah keheningannya. 

"Wajah nona mirip sekali dengan wajah nyonya." 
Kata Jimmy tiba-tiba. 

Deg! 

"Tidak hanya mirip, Jimmy. Pertama kali aku melihat 
Maria, gadis itu seperti replika Julia di masa mudanya ..." 

Reginald menolehkan wajahnya ke samping. 
Matanya mendarat di sebuah foto berbingkai yang 
diletakkan di atas meja kantornya. 

Sebuah foto usang dengan tiga manusia yang tengah 
tersenyum bahagia. Foto Reginald muda, bergandengan 
tangan dengan gadis muda bermata abu-abu, sementara 
di samping kiri Reginald adalah ayahnya. 

Ayah? Tidak ... lebih tepatnya adalah ayah angkatnya. 
Jordan Rich Mulberry, seorang pria dermawan yang telah 
membawa dan menariknya pergi dari kehidupan malam 
dan jalanan yang kejam dan keras... namun, kehidupan 
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masa lalunya itulah yang kini membentuk sosok Reginald 
menjadi pemimpin yang kuat. 

"Aku sudah menemukan anakmu, Julia. Pewaris sah 
keluarga Mulberry." 


kk 


Maria membuka mata perlahan. Cahaya dari celah 
jendela kecil dari atas menyinari sebelah matanya. 
Lampu remang-remang, dan beberapa perabotan usang 
dan berdebu, tepat berada di samping kanan dan kirinya. 
Dengan kepala berat, Maria mencoba menegakkan 
kembali tubuhnya. 

Gudang? 

Maria mengedarkan pandangannya di sekeliling 
ruangan. Rasa takutnya membuncah ketika ia mengingat 
peristiwa penculikan atas dirinya. 

Maria berdiri dan berjalan ke arah pintu. Sesuai 
dengan dugaannya, pintu itu terkunci. 

Air mata seketika mulai mengumpul di pelupuk 


matanya. Merutuki kebodohannya, karena 
meninggalkan Lucas. 
Lucas... 


Apakah laki-laki itu akan mencarinya? Setelah 
menamparnya, tidak mungkin bagi Lucas untuk 
mencarinya, apalagi menemukannya. 

Maria duduk sambil memeluk lututnya. Terkurung di 
tempat yang asing dan sendirian, membuatnya ingin 
menangis. Maria dengan segera mengusap air matanya, 
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ketika samar-samar beberapa langkah kaki kian 
mendekat. 

Maria berdiri dan menjauh. Ia melihat ke kanan dan 
kiri, hingga matanya menemukan sebuah benda tajam 
mengkilat. Maria berlari dan meraihnya, lalu 
menyelipkannya di belakang tubuhnya. Bertepatan 
dengan itu, bunyi kunci yang diputar dan pintu di 
depannya terbuka. Seorang wanita, mungkin beberapa 
tahun lebih tua darinya berdiri di sana dengan tiga pria 
besar di belakangnya. Wanita yang sangat cantik dengan 
tubuh langsing. 

"Kau sudah bangun rupanya." 

Maria terperanjat saat mendengar suara dingin 
keluar dari mulutnya. Benda tajam yang berada di 
belakang tubuhnya ia sembunyikan seketika. 

"Ke.. kenapa kau membawaku kemari?" Tanya Maria 
cemas. 

"Kenapa? Menurutmu?" Wanita itu puas melihat 
ekspresi ketakutan dan panik di wajah Maria. 

"Aku ingin melihat seperti apa wajah gadis yang saat 
ini tengah dekat dengan kekasihku." 

"Ke...kekasih? Ka... kau pasti salah paham, aku..." 

"Tak perlu banyak bicara, aku tak ingin mendengar 
ocehanmu!" Wanita itu melirik ke arah pria bertubuh 
sedikit tambun di belakangnya, seolah tengah 
memberikan sebuah kode rahasia kepadanya. 

Setelah itu, kakinya melangkah pergi meninggalkan 
ruangan. Seringai kejam yang sempat diberikan wanita 
itu pada Maria, membuat Maria beringsut mundur. 
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"Kita akan bersenang-senang." ucap salah satu pria 
botak bermata juling kepada kedua sahabatnya. Senyum 
mengerikan miliknya membuat Maria bergidik ngeri. 

"Tidak..." Maria gemetaran dari ujung kepala sampai 
ujung kaki. Suaranya begitu lirih karena bibirnya bergetar. 

"Buka bajunya, Tom." Ucap pria di sebelahnya. 

Sementara orang yang dipanggil Tom, dengan 
langkah tegas dan senyum lebar mulai berjalan 
mendekati Maria. 

"Dengan senang hati, Jo." 

Maria tidak tahu lagi mana yang lebih membuatnya 
takut. Namun, dalam hati ia lebih senang jika Lucas yang 
melakukan hal itu. Setidaknya, laki-laki itu tidak akan 
menyakitinya. 

"Jangan... mendekat!" Ancam Maria dengan suara 
tak meyakinkan. Tangannya mengacungkan sebuah 
pisau kecil yang berkarat di bagian ujungnya. 

Namun pria besar bernama Tom hanya terkekeh 
kecil. Begitupula dengan dua sahabatnya yang lain, yang 
ikut tertawa melihat tindakan Maria. 

"Aku bilang berhenti! Atau aku..." 

"Atau apa, manis?" Tom maju lebih dekat. 
Tangannya yang besar dengan sigap meraih pisau di 
tangan Maria. 

“Lihat? Sekarang akulah pemilik pisau ini, manis." 
Tom tertawa seraya memainkan pisau di tangannya. 

Lalu dengan gerakan tiba-tiba, ia menarik tubuh 
Maria mendekat. 

"Kau sangat harum, Sayang." bisiknya 
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"Tidak! Lepaskan aku!" Maria menjerit, mencakar, 
menggigit, menendang, namun perlawanannya seakan 
sia-sia. Air matanya luruh ketika laki-laki itu mencoba 
merobek baju yang baru saja dibelikan Lucas untuknya. 

"LUCAS!" 
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Pelukan ucas 
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Tom mencoba merobek baju Maria yang baru saja 


dibelikan oleh Lucas untuknya. Maria menjerit mencakar, 
menggigit, menendang, namun perlawanannya seakan 
sia-sia. 

"Lucas!" Teriakan dan isakannya memenuhi ruangan. 
Maria berteriak memanggil nama pria itu berkali-kali, 
berharap Lucas akan datang menolongnya. 

"Teriak saja, pria itu tidak akan menemukanmu 
disini." Tom terkekeh pelan melihat Maria menangis 
histeris. 

Tom begitu mudah melakukan aksinya, karena tidak 
membutuhkan waktu lama sampai pakaian Maria 
berserakan di atas lantai. Berbekal pakaian dalam yang 
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dikenakannya, Maria menangis saat pria itu 
mengamatinya dari atas sampai bawah. Mencoba 
menutupi tubuh bagian atas dengan tangannya yang 
gemetar. 

"Sepertinya gadis ini masih perawan, Jo." kata Tom 
senang dengan mata kian menggelap. 

"Sepertinya begitu, nona memberikan barang bagus 
untuk kita." pria yang bernama Jo bersiul pelan. Lewat 
langkah kakinya yang panjang, Jo menddekati Maria yang 
saat ini tengah menekuk kedua lututnya. 

"Aku akan melakukannya duluan, kalian berdua 
tunggu di belakang," perintah Jo pada Tom dan Dio. 

"Itu tidak adil, aku mau duluan!" Tom mengangkat 
sebalah alis pada matanya dengan tatapan tidak setuju. 

Buk! 

"Akulah yang membawa gadis itu kesini, jadi kau 
turuti saja perkataanku." Jo memukul rahang Tom hingga 
pria itu terjatuh ke lantai. 

Tom yang kalap, masih bersikukuh dengan 
pendiriannya, kemudian menyerbu Jo dan balik 
meninjunya. Dio yang masih berdiri di belakang pun ikut 
serta dalam pertikaian itu. Mencari kemenangan untuk 
mendapatkan keperawanan Maria. Gila! 

Maria yang melihat hal itu seketika mual. Melihat Jo 
dan dua pria lainnya sedang bertengkar untuk 
mendapatkannya. Saat itulah terbersit dalam otaknya 
untuk kabur. 

Kesempatan emas ... 

Maria perlahan bangkit berdiri. Jarak antara dirinya 
dengan pintu tidak cukup jauh. Merasa lebih tenang 
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dengan pemikirannya barusan, Maria mengambil 
ancang-ancang untuk berlari. Pada hitungan ketiga, 
bertepatan dengan perkelahian yang menguras emosi, 
Maria berjalan mengendap penuh waspada. Ketika 
mencapai bibir pintu, Maria mempercepat langkahnya, 
nyaris berlari. 

Tidak sedikitpun menoleh ke belakang, Maria 
melangkahkan kakinya menuju pintu keluar. 

Tuhan, tolong aku! 

Sambil menahan nyeri di kakinya, Maria berusaha 
berlari lebih cepat, secepat kakinya yang terluka mampu 
lakukan. Bertepatan dengan itu, suara teriakan dari 
dalam ruangan menggema hingga ke telinga Maria. 

"Gadis itu kabur!" Teriakan pria yang bernama Jo 
memenuhi kesunyian malam di rumah entah berantah 
ini. 

Maria semakin takut untuk menoleh ke belakang. la 
berlari lebih cepat menuju lorong gelap yang bersekat. 
Begitupun dengan langkah kaki mereka yang juga turut 
menyamai kecepatan Maria. 

Maria panik, ketika dilihatnya jalan buntu di 
depannya. 

Apa yang harus kulakukan?'-Maria berusaha 
mengasah otaknya sampai kemudian matanya 
menangkap sebuah pintu kecil yang berada di bawah 
lantai. Tidak ingin membuang waktu, Maria membuka 
pintu itu. 

Sebuah tangga rahasia? 

Maria tersenyum kecut karena kegelapan berada 
tepat di balik tangga itu. Maria mencoba melihat ke 
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belakang, suara derap langkah kaki mereka kian 
mendekat ke arahnya. Dengan langkah berani Maria 
menginjakkan kakinya ke tangga kayu di bawahnya. 

Maria menuruni tangga seraya meraba dinding. 
Hanya sedikit cahaya yang nampak. 

"Jangan takut, Maria." Berkali-kali Maria mencoba 
memberanikan diri. Bisikan lirih untuk menyemangati 
hatinya yang mulai goyah karena kegelapan dan cahaya 
remang-remang, menyusahkan penglihatan Maria untuk 
menyusuri tangga. Sampai pada beberapa anak tangga 
terakhir, semilir angin berhembus kencang menerpa 
tubuhnya yang setengah telanjang. Maria menyipitkan 
matanya, lalu mengedarkan pandangan ke sekeliling. 

"Aku ada dimana?" Maria berbisik lirih. Ternyata 
tangga ini telah menuntunnya menuju pintu keluar... 
keluar dari rumah bersekat seperti maze. 

"Sepertinya gadis itu lewat tangga ini!" 

Samar-samar teriakan dari atas dan dalam ruangan 
menyadarkan kembali lamunan Maria. 

Maria kembali panik. Ia kembali berlari dan terus 
berlari hingga melewati jalan setapak. 

Kenapa semuanya harus terjadi padanya? 

Berjalan di jalan gelap, di tanah asing dan jauh dari 
peradaban, tanpa alas kaki, tubuh yang berbalut pakaian 
dalam, hampir diperkosa oleh para bajingan itu ... 
Sempurna sudah penderitaan Maria. 

"Tidak, ini bukan waktunya untuk menangis!" Maria 
mengusap air matanya yang tanpa sadar mulai jatuh tak 
berdaya. 
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Maria kembali berjalan, menghiraukan suara aneh di 
samping kanan kirinya. Sampai sebuah cahaya dari 
depan semakin nampak jelas terlihat. 

"Apakah itu jalan raya?" Maria tersenyum lega. 
Maria mempercepat langkah kakinya, nyaris berlari. 

"Aku menemukan gadis itu!" Suara menggelegar 
yang ia sedikit kenali terdengar begitu dekat. Tom. 

"Tidak ..." Maria menoleh sekilas dan melihat 
bayangan tiga pria di belakangnya. 

Maria kembali berlari. Ketakutan seakan menghapus 
rasa sakit di kakinya. Ia terus berlari dan berlari hingga 
kakinya mencapai jalan beraspal. 

Saat itulah cahaya yang begitu silau menerpa kornea 
mata Maria, membuat pandangannya sedikit mengabur. 
Sebuah mobil hampir saja menabrak tubuhnya. 

Ckit! 

Maria mengerjapkan matanya. Mengusap matanya 
berkali-kali dengan punggung tangannya. Kakinya 
tertarik mundur ketika si pemilik mobil itu membuka 
pintu. 

Maria semakin nelangsa, apa tidak cukup tiga pria itu 
mengejarnya? Lalu kini pemilik mobil itu sepertinya akan 
turut serta di dalamnya. 

Maria segera memutar tubuhnya dan siap-siap untuk 
kembali berlari. 

"Tunggu! Jangan lari!" 

Suara itu... tidak! Itu pasti bukan suara Lucas. 

Maria terus berlari, namun langkah kaki di 
belakangnya lebih cepat darinya. Sampai sepasang 
tangan kokoh memeluk tubuhnya dari belakang. 
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"Tidak! Lepaskan aku!" Maria memberontak dan 
menggigit lengannya dengan liar, namun pria itu malah 
semakin erat memeluknya. 

"Maria, tenanglah! ini aku!" 

Dalam sekejap Maria terdiam, "Lu.. Lucas?" 

"Iya." Lucas melonggarkan pelukannya ketika dirasa 
Maria telah kembali tenang. 

Maria memberanikan diri untuk memutar tubuh. 
Maria terkejut ketika ia melihat tubuh jangkung dengan 
mata birunya kini tengah menatapnya dengan cemas. 
Lucas! 

"Kau tidak apa-apa?" Lucas mengusap keringat di 
dahi Maria dan merapikan rambutnya yang kini acak- 
acakan. 

"A.. aku pikir kamu ma.. marah..." Maria berkata 
terbata dan mengusap air matanya yang sejak tadi jatuh. 
Maria lega karena Lucas menemukannya. Lega... lega 
karena Lucas kini telah berada di hadapannya. 

Lucas menatap kondisi Maria yang begitu tragis. 
Hanya memakai pakaian dalam dan terlihat bercak darah 
di bagian kakinya. Begitu berantakan... Lucas sekali lagi 
mencoba menahan emosi di dadanya. 

"Aku memang marah, tapi aku lebih marah pada 
diriku sendiri." Lucas memeluk tubuh Maria yang 
gemetar dan kedinginan. Dikecupnya puncak kepala 
Maria untuk menenangkan gadis kecil itu. 

Maria menghirup lekat-lekat aroma pinus di tubuh 
Lucas. Matanya yang seketika terpejam kini kembali 
terbuka. Saat itulah, tiga pria yang hampir saja 
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mengambil kesucian Maria telah berdiri di belakang 
Lucas. 

Lucas kembali merasakan ketakutan dalam diri Maria. 
Tubuh gadis itu kembali gemetar. Maria semakin 
merapatkan diri. Begitupun dengan tangannya yang 
terlihat semakin erat mencengkram jaket Lucas. 

"Ada apa, Maria?" Lucas melepaskan pelukan gadis 
itu, namun arah mata Maria jatuh tepat di belakang 
tubuhnya. 

"Me.. mereka.." 

Lucas menoleh ke belakang. Lucas melihat tiga pria 
bertubuh cukup besar tengah bediri dengan seringai iblis 
di wajah mereka. 

"Lama tidak berjumpa denganmu, Lucas." Sapa pria 
bernama Jo, namun Lucas hanya menatapnya datar. 

Lucas memutar tubuhnya: menghadap Maria, lalu 
menanggalkan jaketnya dalam sekali usaha. Setelah 
terlepas, Lucas menyelimuti tubuh Maria dengan jaket 
itu. Cukup besar hingga menutupi tubuh molek Maria. 

Setelah itu Lucas mengandeng Maria menuju ke 
dalam mobil. Melewati Jo dan kedua temannya, yang 
masih mendaratkan matanya ke arah Maria. 

"Tunggu aku di dalam." Lucas mendorong tubuh 
Maria masuk ke dalam mobil. Maria pun hanya pasrah 
mengikuti keinginan Lucas. 

Setelah Maria benar-benar tak mampu mendengar 
pembicaraan mereka, Lucas mengalihkan perhatiannya 
kembali kepada Jo. 
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"Bagaimana kalau kita bertaruh, Lucas? Jika aku 
menang, gadis itu akan menjadi milikku. Tapi jika aku 
kalah ..." 

"Nyawamu menjadi taruhannya." Lucas memotong 
kalimat Jo. Matanya berkilat dengan senyum keji. Lucas 
berjalan dengan kepercayaan diri penuh, menghampiri 
Jo yang tiba-tiba telah berubah pucat. 

Akhirnya aku bisa mencium bau darah lagi. 
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Entah karena seringai Lucas yang kejam, ataupun 


karena nada dari suara pria itu yang kelewat dingin, detik 
itulah Jo sadar kalau Lucas tidak main-main dengan 
ucapannya. 

'Lucas akan membunuhku! Tidak! Sebelum Lucas 
membunuhku, akulah yang akan membunuhnya! — 
batin Jo. 

Jo mengeluarkan pisau lipat dari belakang saku 
celananya. 

"Kenapa? Apa kau takut?" Jo berusaha menormalkan 
suaranya seraya mengangkat pisau berkilat itu ke arah 
Lucas, ketika dilihatnya pria itu masih tenang di posisinya. 
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Lucas tidak nampak terkejut. Pria itu hanya 
tersenyum kecil melihat tangan Jo yang gemetar. Lalu 
dengan langkah pelan, Lucas berjalan mendekati Jo. 

"Kaulah yang takut." Seperti bisa membaca pikiran Jo, 
Lucas terkekeh. 

Dan seperti yang telah Lucas harapkan, seiring 
dengan langkah kakinya yang semakin dekat, Jo pun 
menarik mundur kakinya. Sementara dua anak buahnya 
pun turut mengikuti gerakan Jo seraya mencuri pandang 
satu sama lain dengan takut. 

"Kau masih sama seperti yang dulu, Jo. Pecundang." 
Lucas tersenyum mengejek. 

"Ap-apa kau bilang?!" Jo yang tersinggung dengan 
ucapan Lucas mulai naik darah. Dengan tangan masih 
mengacungkan pisau, Jo menyerbu dan mencoba 
menyerang Lucas di area perutnya. 

Tetapi Jo bukanlah lawan yang sepadan untuk Lucas. 
Usia yang lebih matang dengan otot-otot di sepanjang 
lengannya, serta insting membunuh, Lucas dapat dengan 
mudah menjatuhkan senjata di tangan Jo, lalu mengunci 
kedua tangannya ke belakang. 

"Kau semakin lemah saja, Jo." Lucas mendesis lirih di 
belakangnya. Lalu menekannya hingga suara pergeseran 
tulang di lengannya terdengar. Tom dan Dio yang 
melihatnya, hanya menelan ludahnya, bahkan ketika Jo 
menjerit, mereka memandang ngeri kondisi Jo yang kini 
terkulai lemah di tanah. 

Lucas menatap Jo tanpa belas kasihan, lalu 
dipungutnya pisau milik Jo. Dengan satu ayunan ringan 
namun kuat, sebuah pisau kini menancap di dada 
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sebelah kiri Jo. Perlahan darah segar mulai mengalir 
deras dari dadanya. 
"TIDAK!" 


kk 


“TIDAK!” Maria menjerit ketika Lucas menusuk Jo. 
Darah mengalir deras dari dada pria itu. 

Teriakan Maria membuat perhatian Lucas teralihkan 
sepenuhnya. Lucas bangkit, lalu menatap dua pria yang 
saat ini berdiri gemetar di belakang. 

"Dalam hitungan ketiga, jika kalian tidak pergi, nasib 
kalian akan sama persis seperti pria ini." ancam Lucas 
seraya menunjuk tubuh Jo yang terbaring kaku. 

Tidak membutuhkan waktu lama, Tom dan Dio lari 
terbirit-birit meninggalkan. lokasi. Lucas kemudian 
memutar tubuhnya. Dengan tenang pria itu mencabut 
pisau, lalu ia lemparkan ke tanah. Namun, ketika 
melakukan hal itu, mata Lucas setia menatap mata abu- 
abu Maria yang kini tengah ketakutan. Berusaha 
membuka paksa pintu mobil yang telah Lucas kunci dari 
luar. 


Kaka 


Maria merasa mual. Melihat darah segar yang 
mengalir deras dari tubuh Jo, membuat perut Maria 
bergejolak. Bahkan ketika Maria bertemu pandang 
dengan mata dingin milik Lucas, Maria tiba-tiba kembali 
dilanda rasa takut. 
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Seperti ungkapan, lepas dari mulut harimau masuk 
ke dalam mulut buaya, baru saja terlepas dari Jo, kini 
Maria jatuh kembali ke dalam bahaya, yang tak lain 
adalah pria yang ia anggap sebagai penolongnya, Lucas. 

Terlintas kembali dalam benak Maria untuk kabur. 
Maria mencoba membuka pintu, namun pintunya tidak 
bersahabat dengannya. Terkunci? 

Maria kemudian menekan tombol off pada pintu, 
namun pintu mobil masih tetap terkunci. Berkali-kali 
gagal, Berkali-kali pula hasilnya nihil. 

"Kenapa tidak bisa dibuka?" Maria yang tengah 
frustasi mencoba membuka paksa. Lagi dan lagi sampai 
sebuah bunyi klik pada pintu terdengar. 

"Mau kemana, Maria?" 

Terkejut, Maria buru-buru memutar tubuhnya untuk 
menjauhi Lucas. Maria melihat Lucas telah duduk di 
sampingnya. Lucas menatap Maria dengan geli! 

"Mau kabur lagi?" 

Kabur? 

Ucapan Lucas menyadarkan Maria tentang 
rencananya barusan. Dengan gerakan tiba-tiba, Maria 
memutar tubuhnya dan mencoba membuka pintu. 
Namun, Lucas sudah terlebih dahulu mengaktifkan kunci 
pintu pada mobil. 

Maria tahu usahanya sia-sia, namun ia masih 
bersikukuh untuk memaksa membuka pintu mobil. 

Lucas hanya tersenyum menatap punggung Maria 
yang gemetar. Melihat luka lecet di kedua tumitnya. 
Tubuh setengah telanjang yang kini hanya berbalut jaket 
tebal miliknya. 
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Lucas kemudian menyadarkan punggungnya di jok. 
Lalu meregangkan kembali ototnya yang terasa kaku. 

"Jangan takut, aku tidak akan membunuhmu, 
Sayang." 

"Ap-apa maksudmu?" Tanya Maria waspada seraya 
menatap Lucas, takut. 

Lucas kembali menatap Maria. Lalu dengan sigap 
menarik lengan Maria mendekat. Lucas memasangkan 
ujung sabuk pengaman di tubuh gadis itu, kemudian 
mengangkat dagu Maria yang gemetar. 

"Karena aku belum pernah memasuki-mu dan 
mencicipi tubuh indahmu, Sayang.” 

Ancaman verbal Lucas membuat nafas Maria 
terhenti. Belum sempat Maria membalasnya, Lucas telah 
meluncurkan tangannya ke rambut Maria dan 
merendahkan mulutnya ke arah mulutnya, menciumnya 
dengan ciuman yang sangat efektif hingga Maria sulit 
untuk bergerak. 

Mulut Lucas terbuka di atas mulut Maria sepenuhnya 
dan memaksa bibir Maria memisah. 

Detak jantung Maria mulai berdetak dengan kencang, 
lututnya mulai gemetar ketika tangan Lucas merambat 
masuk melewati jaket dan mulai memainkan organ 
intimnya dengan agresif. 

TIDAK!—Maria mencoba meronta ketika Lucas 
memaksa jari tangannya masuk ke dalam vaginanya. 

“Ahhhhh ... mmmphh!” Maria mencoba menjerit 
begitu jari Lucas mengaduk isi kewanitaannya dengan 
cepat. Namun suaranya teredam oleh bibir Lucas yang 
masih setia menciumnya. 
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Maria mendorong dada Lucas untuk menghentikan 
ciumannya. Maria tidak kuat menerima sensasi asing di 
area intim-nya. 

Lucas akhirnya menghentikan ciumannya saat 
mengetahui pasokan udara di dalam paru-paru Maria 
telah habis. Tetapi jari tangannya masih setia berdiam di 
dalam lubang sempit milik Maria. 

Lucas baru mencabut jari tangannya di dalam tubuh 
Maria saat Maria tak lagi berdaya. Lucas kemudian 
mengubah posisi tempat duduk Maria menjadi telentang 
dengan menarik tuas pada samping jok. Dalam posisi 
rebah, Lucas kemudian mengubah posisinya dengan 
menindih tubuh Maria. 

"Aku akan mengajarimu bagaimana caranya bercinta, 
dan..." Ucapan Lucas menggantung. Lucas membelai pipi 
Maria lalu membisikkan sesuatu di samping telinganya, 
“... bagaimana cara memuaskanku di ranjang." 

Lucas mencium telinga Maria, dan kembali 
memainkan vagina Maria yang telah basah oleh cairan. 

"Aaahh! Hen ... tikan!" Maria mencoba merapatkan 
kedua kakinya namun semua itu terasa mustahil 
dilakukan olehnya. Lucas terlalu kuat bahkan jari tangan 
pria itu semakin liar mengaduk isi kewanitaannya. 

"Sssttt.. tenang, Sayang. Aku akan melakukannya 
dengan lembut." Lucas terus menciumi sisi leher Maria 
dengan gairah yang membara. Lalu lewat satu tangannya 
yang bebas, Lucas kemudian memainkan payudara Maria. 
Meremas dan sesekali menarik putingnya yang telah 
menegang. 
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"Sa ... sakit sekali, Lucas!" Maria mendesah dan 
merintih kecil. Kerutan di dahinya menunjukkan hal itu. 
Namun Lucas tidak mau berhenti. Tidak. 

"Tahan, Sayang." Wajah Lucas jatuh dan turun ke 
payudara Maria. Lucas mengulum puting Maria dan 
menggigitnya dengan gemas sampai Maria menjerit. 

"Hentikan! Please...!" Maria meremas jok berbahan 
dasar kulit itu dengan kuat. Remasannya kian kencang 
ketika Lucas mulai menurunkan celana panjangnya 
seolah siap melakukan hubungan intim yang lebih jauh 
dari ini. TIDAK!!!! 

"JANGAN!" Maria mendorong dada Lucas lalu 
berlanjut dengan menendang mahkota milik Lucas yang 
telah siap menerjang tubuhnya. 

Maria terkejut karena usahanya kali ini berhasil 
membuat Lucas mengerang kesakitan. 

"Argh! Sialan!" Lucas mengaduh kesakitan seraya 
memegang kemaluannya menjauhi Maria. 

"Ra-rasakan itu!" Maria menggunakan kesempatan 
ini untuk kabur. Tangannya menekan tombol off pada 
kunci, lalu membuka pintu. 

"Setelah melakukan ini, jangan harap kau bisa lari!" 
Lucas mencengkram pergelangan tangan Maria ketika 
gadis itu berniat melarikan diri. 

"Lepaskan aku!" Maria menggigit pergelangan 
tangan Lucas. 

"Ah, Shit!" Lucas kembali mengaduh dan 
mengumpat. Cekalannya pun ikut terlepas. 

Maria berlari meninggalkan Lucas. Ia menoleh ke 
belakang, dan dilihatnya Lucas baru saja keluar dari 
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dalam mobil berniat untuk mengejarnya, namun langkah 
Lucas terhenti. Mata pria itu terlihat begitu kesal, dan ia 
sempat melihat pria itu mengucapkan sumpah serapah. 
Kenapa ...? Maria bertanya-tanya dan pertanyaan 
itu terjawab saat Maria menabrak tubuh seseorang. 
Bruk! 
"Apa kau tidak apa-apa, Maria? Apa Lucas 
melakukan hal buruk kepadamu?" 
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Maria berdiri tegang di belakang Reginald. Berkali- 


kali ia mencuri pandang ke arah Lucas. Sialnya, pria itu 
kini juga tengah memandangnya. 

"Dia masih hidup, tuan." Suara seorang pria yang 
tengah berjongkok di depan tubuh Jo berhasil 
mengalihkan perhatian Maria. 

Hidup? Bagaimana bisa? Maria melihat dengan mata 
kepalanya sendiri Lucas menancapkan pisaunya ke dada 
Jo. Lalu kenapa... 

"Kau yakin?" Tanya Reginald seraya menatap wajah 
Matio dan Lucas bergantian. 
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"Tuan muda menusuk tepat di bawah jantung Jo. 
Itupun sepertinya hanya tusukan kecil. Jadi itu bukan 
masalah besar." Jelas Matio. 

"Puas? Sekarang aku boleh pergi?" Lucas 
menegakkan tubuhnya dari bodi mobil. Saat Lucas akan 
membuka pintu, niatnya terhalang oleh Reginald. 

"Siapa bilang kau boleh pergi? Matio, bawa mobil 
Lucas." Perintah Reginald kepada Matio. 

"Apa? Tidak mau..." protes Lucas segera di patahkan 
dengan perintah Reginald yang lain. 

"Masuk mobil! Ayah ingin bicara denganmu." 

Lucas meremas rambutnya, lalu menendang bamper 
mobil dengan kakinya. la mengumpat dalam hati, sampai 
kapan pria tua itu akan mengontrol hidupnya. 


Kak 


Empat hari kemudian ... 

Sudah hampir setengah hari ini Maria berbaring di 
ranjang. Tubuhnya terasa begitu lelah, begitupun dengan 
kakinya yang membiru, kini mulai kembali sehat. 

Saat berbaring ringan, Maria tanpa sadar menyentuh 
pangkal pahanya. Maria masih bisa merasakan tangan 
Lucas di area kewanitaannya. 

Baru kali ini Maria disentuh dan dilecehkan seperti 
itu. Lucas bahkan hampir saja memaksanya untuk 
bercinta di dalam mobil. Namun Maria selamat setelah 
Reginald datang untuk membantunya. 

“Lucas...” 
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Maria mendesah. Sejak peristiwa penculikan itu, 
Maria mulai dilanda rasa sepi dan gelisah. Sampai saat ini, 
baik Reginald maupun Lucas masih setia 
menyembunyikan motif penculikan yang terjadi atas 
dirinya. Tetapi ... ketika Maria tanpa sengaja melewati 
taman, ia mendengar para pelayan perempuan tengah 
bergosip ria. Salah satu bahan gosipnya adalah kekasih 
Lucas. Tania-lah yang menjadi dalang atas penculikan itu. 

"Jadi wanita cantik itu kekasih Lucas." Maria berkata 
lirih. Wanita cantik yang sempat memerintahkan Jo dan 
kawan-kawannya untuk memperkosanya ternyata 
adalah kekasih Lucas. 

Maria membenamkan wajahnya di bantal. Lalu 
kembali menengadahkan kepalanya, ketika suara cicitan 
burung masuk melewati balkon, dan terbang 
menghampirinya. 

Maria terpesona dengan burung mungil itu. 

"Apa kalian ke sini karena Azalea ini?" Bunga Azalea 
memang terkenal dengan sumber nektarnya. Aroma 
madu yang mampu menarik perhatian burung-burung 
untuk menyerbu dan menghisapnya. 

Maria mengulurkan tangannya, lalu mengusap 
puncak kepala burung itu. Maria mengulum senyum 
takjub. Mereka begitu indah saat bersama. 

Bersama? Satu kata itu berhasil membuat Maria 
murung. 

Maria merasa kesepian, dan lagi-lagi wajah Lucas 
kembali membayangi pelupuk matanya. Maria merasa 
hatinya begitu dekat dengan Lucas. Tapi ... Kenapa? 
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"Apakah dia masih menyukai wanita itu?" Sejak 
peristiwa itu sikap Lucas mulai dingin. Bahkan ketika 
mereka tanpa sengaja bertemu di lorong, Lucas berjalan 
melewatinya begitu saja. Begitupun dengan sikap Lucas 
di hari-hari berikutnya yang tampak sekali berusaha 
untuk menjauhinya. 

Ada apa denganku? Bukankah seharusnya aku 
senang?—Maria berusaha menguatkan hatinya. Tetapi 
yang terjadi adalah sebaliknya. Maria merasa ada 
sesuatu yang hilang. Sikap mesum Lucas yang tiba-tiba 
menghilang, entah kenapa membuat Maria sedih. 

"Dia? Siapa yang kau maksud dengan dia?" 

Maria terkesiap begitu suara itu datang memecah 
rasa sepinya. Maria pun kembali terduduk dan 
merapikan roknya yang sempat naik hingga ke atas paha. 

"Kenapa diam?" Lucas bersandar di depan pintu 
dengan sebuah pakaian putih tersampir di pundak. 

"Bu-bukan apa-apa...” Maria menundukkan 
kepalanya. Kenapa Lucas berbicara dengan nada sinis 
seperti itu. Apa Lucas marah kepadanya? 

"Terserah." 

Lagi-lagi ucapan Lucas barusan membuat hati Maria 
sakit. 

Lucas menghampiri Maria dan menyerahkan dress 
motif bunga yang berada di pundaknya. 

"Malam ini akan ada pesta. Ayah memintaku untuk 
menyerahkan baju ini untuk kau pakai." Setelah 
mengucapkan hal itu, Lucas memutar tubuhnya dan 
melangkah pergi. 
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"Lu-Lucas, tunggu!" Maria turun dari ranjang dan 
berlari menghampiri Lucas, lalu menarik ujung kaosnya. 

"Ada apa?" tubuh Lucas tiba-tiba menegang. 

"Ti-tidak jadi." Maria menggelengkan kepalanya 
kuat-kuat, karena nada kasar yang dikeluarkan oleh 
Lucas barusan membuat hatinya semakin sakit. 

"Katakan." Ucap Lucas agak menggeram. Tangannya 
kini beralih mencekal lengan Maria yang berusaha 
mundur. 

"Te... terima kasih." 

Setelah Maria mengucapkan itu, ia sempat melihat 
keterkejutan di wajah Lucas, namun dengan segera pria 
itu menatapnya dengan dingin. Bahkan tanpa berusaha 
untuk membalas ucapan terima kasihnya, Lucas pergi 
sambil membanting pintu. 

Maria berdiri kaku selama beberapa saat. Kini ia 
sendirian. Dan entah kenapa, Maria merasa kesepian. 
Meskipun Lucas selalu melecehkannya, ia tidak dapat 
menghilangkan kehampaan saat pria itu menjauhinya. 

"Kenapa aku menangis?" Maria buru-buru 
menghapus air matanya yang hampir jatuh. Maria 
mengedarkan pandangannya di kamar putih yang begitu 
luas, namun tak seorangpun dapat menghapus rasa sepi 
di hatinya. 
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Bercinta! 
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" Nona sangat cantik." 


Jimmy menatap kagum penampilan Maria. Gaun 
pendek tanpa lengan jatuh anggun di tubuhnya yang 
ramping. Rambut panjangnya disanggul hingga lehernya 
yang indah dan jenjang tampak makin sempurna. Lalu 
high hells dengan warna serupa dress mengait indah di 
pergelangan kakinya. Begitupun dengan riasan wajah 
yang elegan, menambah kecantikan gadis itu. 

"Benarkah? Tapi aku merasa tidak pantas untuk 
memakai gaun ini." jawab Maria merendah. 

"Nona sangat pantas. Bahkan jauh lebih dari kata 
pantas. Mendiang nyonya pasti bahagia melihat nona." 
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Kalimat terakhir yang diucapkan Jimmy membuat 
Maria mengerutkan kening. Maria memutar tubuhnya 
dan menoleh menatap pria setengah baya itu. Usianya 
ditaksir mungkin seperti usia ayah angkatnya, Jullian. 

“Paman tadi bilang mendiang nyonya? Siapa yang 
paman maksud?" Tanya Maria ingin tahu. 

"Sebentar lagi nona akan tahu." Jimmy mengulas 
senyum tipis. 

Tok... tok ... tok ... 

Suara ketukan pintu membuat Maria dan Jimmy 
mengalihkan pandangannya. Matio, kepala bodyguard 
Mulberry masuk dengan sikap tegap. 

"Nona, acara akan segera dimulai. Tuan Reginald 
menyuruh nona untuk segera turun." 

Jantung Maria tiba-tiba berdegup kencang. 
Tangannya seketika berkeringat, gugup. Maria 
mendaratkan matanya kepada Jimmy, seolah meminta 
pria itu agar ikut bersama dan menemaninya. 

"Saya sangat ingin menemani nona, tetapi ada tugas 
yang harus saya selesaikan." 

Maria mendesah kecewa. 

"Nona jangan gugup, Matio akan menemani nona." 
Jimmy mencoba menenangkan hati Maria yang sedih. 

"Hm ..." Maria berguman seraya menganggukkan 
kepalanya. Lalu dengan langkah pelan, Maria berjalan 
menghampiri Matio yang telah bersiap untuk 
memandunya. 

Ketika Maria menuruni tangga, ternyata para tamu 
telah berdatangan. Mereka yang awalnya tengah 
bercengkrama dan bergumul dengan sahabatnya di 
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sepanjang sisi ballroom, seketika menatapnya. Maria 
hanya mampu menunduk malu. Ia tak mampu membalas 
tatapan sinis bercampur tanda tanya di mata mereka. 

"Maria. Kemarilah, Sayang." Reginald yang berada di 
tengah ballroom memanggil Maria. 

Maria menghampiri Reginald dengan langkah kecil, 
sementara Matio yang sejak tadi berada di belakangnya 
tiba-tiba menghilang. 

"Siapa gadis muda nan cantik ini, Reginald?" Tanya 
seorang pria di samping Reginald. Jas biru tua dengan 
dasi kupu-kupu di lehernya membuat pria paruh baya itu 
tampak elegan. Matanya menyipit curiga melihat 
penampilan Maria dari ujung kepala hingga ujung kaki. 

"Kenalkan, gadis ini bernama Maria, dan Maria ini 
John, lalu pemuda disampingnya Rick, anak John." 
Reginald mengenalkan Maria pada John dan Rick. 
Begitupun sebaliknya. 

Maria mengulurkan tangannya, dan pria paruh baya 
itu membalasnya dengan tatapan aneh. Namun ketika 
Maria menjabat tangan Rick, pemuda itu tampak begitu 
erat menjabatnya, seolah enggan melepas tangannya. 

"Ekhem." Reginald berdehem keras, isyarat agar Rick 
melepas tangan Maria. 

"Maaf paman." Rick tersenyum renyah sambil 
mengedipkan matanya kepada Maria. Permainan mata 
yang membuat Maria tiba-tiba tidak nyaman. 

"Sangat mirip, Reg." John memecah kecanggungan 
karena tindakan Rick. Pria itu menatap penuh tanya pada 
Reginald. 
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Reginald hanya tersenyum mendengar ucapan 
sahabatnya, "Memang begitu. Buah jatuh tidak jauh dari 
pohonnya," Ucap Reginald misterius. 

"Pantas saja." John terkejut bukan main. 

Maria hanya menatap bingung pada Reginald dan 
John secara bergantian. 

Ketika matanya tak sengaja bertemu pandang 
dengan Rick, pemuda itu tengah mengamatinya. Maria 
buru-buru membuang wajahnya ke samping, lalu pelan- 
pelan menurunkan dressnya, yang dianggapnya terlalu 
pendek dan seksi. 

"Mau berdansa denganku?" Rick mengulurkan 
tangannya pada Maria. 

Maria terdiam, bingung bagaimana cara menolak 
undangan Rick. 

"Siapa bilang kau boleh mengajak Maria berdansa, 
Rick? Aku tidak mengijinkannya." Meskipun Maria diam, 
namun Reginald tahu gadis itu tidak ingin berdansa. 

Rick mendengus. Wajahnya tertekuk dan 
tersinggung dengan penolakan Reginald. 

"Paman, aku ingin ke toilet sebentar." 

"Baiklah. Jangan lama-lama, karena acara akan 
segera dimulai, Sayang." 

"Iya, paman." 

Maria akhirnya bisa bernafas lega. 


xxx 
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Maria menatap wajahnya di depan kaca. la mencoba 
mengambil waktu sebanyak mungkin di toilet. Sampai 
bayangan Lucas tiba-tiba kembali muncul. 

Kenapa aku tidak melihat Lucas?—Maria mulai 
bertanya-tanya. 

Maria menggelengkan kepalanya dengan kuat. Lalu 
dengan satu tarikan nafas panjang, Maria meninggalkan 
toilet dan mulai berjalan melewati koridor gelap menuju 
ballroom. Belum mencapai lima langkah, pergelangan 
tangannya tiba-tiba ditarik oleh seseorang. Maria ditarik 
masuk ke dalam sebuah ruangan yang berada di sudut 
lorong gelap. 

Cahaya remang-remang dan gelap membuat 
penglihatan Maria berkurang. Rasa takutnya menyebar 
di sekujur tubuhnya, ketika punggungnya mendarat pada 
pintu yang tertutup, dan tangan maskulin yang keras 
membekap mulutnya, mencegahnya untuk berteriak. 

Maria mencoba memberontak, namun pria itu 
mengatasinya dengan mudah. 

"Jangan takut." suara dan deru nafas di telinganya 
membuat jantungnya berdegup kencang. Maria 
mengenali suara ini. 

Lucas? 

Merasakan kedekatan dan keintiman dengan pria itu, 
Maria merasakan suhu tubuhnya naik. Tangan Lucas 
masih membekap mulutnya, tetapi kini kepalanya 
terangkat dari sisi rambut Maria dan menatapnya lekat. 
Tatapan tajam yang membuat Maria merasa ditelanjangi 
olehnya. 
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"Aku akan melepaskan tanganku, asal kau tidak 
berteriak." Lucas tetap meletakkan tangannya di mulut 
Maria, mengambil waktu untuk melepaskannya saat ia 
menekan tubuhnya ke tubuh Maria dan mempererat 
genggaman tangan satunya di tangan gadis itu. Melihat 
anggukan pelan kepalanya dengan mata penuh 
ketakutan. 

Lucas melepaskan tangannya dari mulut Maria, dan 
berpindah ke pipinya, lalu ke kulit kepalanya saat jari 
jemarinya membelai rambut panjang Maria. 

"Kau sangat cantik, Sayang." Pembicaraan yang ingin 
Lucas lakukan dengan Maria pastinya bukan tujuan 
utama, karena matanya kini mendarat di bibir merah 
Maria. 

"Lu...Lucas... kau mabuk?" Suara Maria bergetar, 
entah karena rasa takut karena tahu bahwa Lucas 
setengah mabuk atau karena intimidasi Lucas pada 
dirinya... atau karena dua-duanya? Maria tidak yakin. 

"Mabuk? Tidak, Sayang. Aku hanya meneguk dua 
gelas wine. Dan itu karena kau." Lucas tanpa sengaja 
melihat pria sialan itu menggenggam tangan Maria dan 
berniat mengajaknya berdansa. Lucas benci itu. 

"Ap-apa maksudmu?" Suaranya begitu lirih, ketika 
Lucas memainkan jarinya di bibirnya, sementara tangan 
yang lain memeluk punggungnya. 

Persetan dengan ayah!—Lucas mengumpat dalam 
hati. 

"Kau akan tahu maksudku." Lucas menurunkan 
mulutnya lebih rendah menuju mulut Maria. Awalnya 
Lucas ingin melakukannya perlahan, namun kerinduan 
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karena lama tidak merasakan bibir gadis itu, membuat 
Lucas tidak dapat menahan diri. la menarik Maria 
mendekat lalu mengangkat tubuhnya. 

"Lucas, jangan..." 

"Ini tidak akan sakit." Lucas kembali menciumnya 
dan maria tidak lagi memprotes. Pria itu menyusuri 
setiap jengkal pada tubuh Maria dan mengerang saat 
Maria merapatkan tubuhnya. Lucas merasakan payudara 
Maria menyentuh dada bidangnya. Merasakan kulit 
halus Maria di bawah tangannya dan sukses membuat 
penisnya menegang. 

"Bercintalah denganku, Sayang." 
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"Bercintalah denganku, Sayang." Bibir Lucas 


menyapu bibir Maria. Lidahnya masuk jauh ke dalam 
mulut Maria dan tangan memegang lengan Maria saat 
Lucas menarik tubuh Maria merapat ke tubuhnya. 
Sementara satu tangannya yang lain merangkul pinggang 
Maria, lalu mengangkat tubuhnya. 

Ini ciuman paling lama dan panas yang pernah Lucas 
lakukan pada Maria. Bahkan Maria bisa merasakan 
aroma mint bercampur dengan wine pada mulut Lucas di 
lidahnya. 

Maria tak bisa bernafas, tak bisa mendapatkan cukup 
oksigen. la pun mendorong paksa dada Lucas dan 
menarik mulutnya dari bawah mulut Lucas, lalu 
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memalingkan wajahnya ke samping untuk mengambil 
oksigen. 

"Aku menginginkanmu." mulut Lucas jatuh ke telinga 
Maria. 

"Lu-lucas..." Maria merasakan deru nafas Lucas di 
sepanjang telinga dan lehernya. Begitupun dengan 
sesuatu yang menonjol di bawah tiba-tiba menusuk 
perut bagian bawahnya. Penis Lucas?! 

"Tidak!" Maria menjerit dan mendorong tubuh Lucas. 

"Maria." Lucas menggeram karena penolakan Maria. 
Kebahagiaan Lucas hanya dengan mendapatkan Maria di 
tangannya. Setelah sekian lama mencari dan mencari ... 
Lucas akhirnya menemukan cinta di masa lalu-nya yang 
telah hilang! 

“Jangan menolakku, Sayang.” Lucas memandang ke 
bawah ke arah payudara Maria yang menonjol. Kulitnya 
putih, tonjolan di atas dadanya membuat Lucas merasa 
nyeri. Lucas ingin menyentuhnya dan memainkannya. 

Maria telah membuat Lucas gila! 

Maria yang menyadari hal itu, segera merapikan 
dressnya. Maria merutuki dirinya sendiri karena baru 
sadar, bahwa Lucas hampir saja melucuti pakaiannya. 
Ekspresi di wajah Lucas membuat Maria menjauh dan 
mengambil jarak di antara mereka. 

"A-acara akan segera dimulai, kita..." Maria berusaha 
mengajak Lucas kembali ke ballroom, namun pria itu 
hanya berdiri di posisinya, mengamati Maria dan 
mengangkat sebelah alis pada matanya. 
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"Persetan dengan acara itu." Lucas mulai berjalan 
menuju ke arah Maria dan Maria merasakan getaran rasa 
panik dan takut dalam dirinya. 

"Mundur!" Maria menjerit, Lucas menghentikan 
langkahnya sebentar. 

"Jangan bohongi perasaanmu, Sayang." 

Ucapan Lucas menohok hati Maria. Hati kecilnya 
memang sudah dimiliki oleh Lucas, namun di sebagian 
hati lainnya, Maria tidak siap untuk melakukan-nya. 
Maria terkejut dengan gumpalan di tenggorokannya, 
yang memberikan sinyal bahwa air matanya sudah 
mendekat untuk jatuh. 

"Aku tidak mau..." 

"Maria..." 

"Aku tidak siap! Aku takut! " Ucap Maria histeris. 

"Aku tidak bermaksud untuk menyakitimu." Lucas 
kembali melembut. 

Maria merasa ngeri saat air matanya hadir saat ia 
berusaha bicara. Ia berkali-kali mengedipkan matanya, 
namun suaranya seakan tidak berkompromi dengannya. 
Maria menundukkan kepalanya seraya memeluk 
tubuhnya. 

"Kau menangis?" Lucas melangkah maju ke arah 
Maria untuk memberikan kenyamanan pada gadis itu, 
namun Maria menjauhinya. 

"Aku tidak bermaksud. Sungguh. Aku hanya 
menginginkanmu, apa itu salah?" Lucas berusaha untuk 
membuat suaranya rendah dan menenangkan, tapi ia tak 
yakin apakah itu berhasil. 

"Tapi aku tidak siap..." 
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Jawaban Maria sangat sederhana, tapi Lucas tidak 
peduli sedikitpun dengan itu. Lucas telah menunggunya 
hingga bertahun-tahun. 

"Kenapa?" 

"Tidak bisakah kau menunggu sampai aku siap?" 
Maria masih berusia 17. Maria tidak siap melepaskan 
keperawanannya untuk Lucas. Maria takut... 

"Kenapa harus menunggu?" Menunggu hanya akan 
membuat Lucas bertambah nafsu dan tidak sabar. Lucas 
bukan pria yang sabar. Tidak. 

"Apa kau serius?" Maria menelan ludah dan 
menegakkan kembali wajahnya menatap Lucas, yang 
terlihat jantan karena kerutan gelap di wajahnya. 

"Ya." 

"Kalau kau begitu menginginkannya..." 

Maria mengambil-jeda sejenak, menatap sendu 
bercampur takut pada Lucas. Seolah-olah ucapan yang 
akan Maria keluarkan bisa membuat Lucas menjauhinya. 
Tapi bisakah Maria jauh dari Lucas? 

"Apa?" Lucas mengangkat sebelah alisnya. 

"Kau harus menikah denganku." 

MENIKAH? 

What the hell?! 
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" Kalau kau begitu menginginkannya..." 


Maria mengambil jeda sejenak, menatap sendu 
bercampur takut pada Lucas. Seakan ucapan tersebut 
merupakan sesuatu yang bisa membuat Lucas 
menjauhinya. Tapi bisakah ia jauh dari Lucas? 

"Apa?" Lucas mengangkat sebelah alisnya. 

"Kau harus menikah denganku." 

Lucas diam, tanpa reaksi. Otot di wajahnya tampak 
tegang dengan mulut terkunci rapat. Namun beberapa 
detik kemudian, kakinya tertarik mundur, menjauhi 
Maria. Wajahnya kembali normal. Datar seperti biasanya. 

"Pergilah." 
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"Ap-apa?" Maria takjub dengan perubahan sikap 
Lucas yang kini kembali dingin. 

"Pergi." 

Maria meremas ujung gaunnya. Tidak bereaksi. 

"Pergi sebelum aku berubah pikiran, Maria!" 
Bentakan Lucas membuat Maria terkesiap. Hatinya 
campur aduk. Ada rasa sedih dan sakit ketika Lucas 
membentaknya seperti itu. Apakah itu berarti... Lucas 
tidak ingin menikah dengannya? 

Tanpa sadar matanya memanas. Pandangannya 
tiba-tiba mengabur. Air matanya seolah berlomba untuk 
menetes dan membanjiri pipinya. Namun, sebelum itu 
terjadi, Maria menguatkan kakinya untuk berlari 
meninggalkan ruangan. 


Kaka 


Maria berlari dan membiarkan air matanya mengalir 
mengikuti langkah kakinya yang semakin lama semakin 
pelan. 

Maria akhirnya berhenti dan terduduk lemas di 
lantai dengan memeluk erat dadanya, "Hiks..." 

Lucas tidak benar-benar mencintainya. Lucas hanya 
menginginkan tubuhnya. Tidak lebih... dan semakin 
memikirkannya, hati Maria semakin sakit karenanya. 

Kenapa jantungnya sangat sakit.. apa Maria telah 
mencintai Lucas? 

Maria menutup wajahnya dengan kedua tangannya 
dan air matanya semakin deras untuk mengalir. 
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Ya... Maria telah mencintai Lucas. Namun tidak 
dengan laki-laki itu. Lucas tidak merasakan hal yang sama 
seperti yang saat ini dirasakan oleh Maria. 

Ditengah-tengah tangisan itu, tiba-tiba Maria 
merasakan tangan kasar dan kekar seseorang meraih 
lengannya, lalu menariknya untuk segera berdiri. 

Maria terkesiap karena sosok dengan tubuh tegap 
yang tengah menurunkan cengkraman ke tangannya 
tersebut adalah Lucas. 

"L-ucas..?" 

"Apa yang kau katakan di dalam ruangan itu tidak 
bisa kau cabut lagi." Lucas menatap tajam Maria dengan 
tangan masih menggenggam pergelangan tangan Maria. 

"Ak-u tidak mengerti..." Maria mengusap kedua 
matanya yang berair dengan tangannya. Bukankah Lucas 
tadi memintanya untuk pergi... dan menolaknya? 

Maria terkejut saat Lucas menarik tengkuknya dan 
membawanya lebih dekat ke wajah Lucas. 

Bibir Lucas mendarat tepat di bibir ranum milik 
Maria. Lucas mencium Maria dengan kelembutan yang 
jarang sekali diberikan oleh lelaki itu kepadanya. 

"Lu... cash... mmph... " Maria mencengkram tuxedo 
hitam milik Lucas karena ciuman yang panjang dan panas 
itu. 

Lucas melepaskan ciumannya dan menempelkan 
keningnya ke kening Maria. Mata birunya bertemu 
dengan mata abu-abu cantik milik Maria. Lalu diciumnya 
dengan lembut pipi Maria yang bersemu dan 
menggodanya. 
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"Mulai sekarang kau adalah milikku, Maria." Bisik 
Lucas parau. Nafas hangatnya menyapu wajah Maria dan 
menyisakan kebahagiaan kecil di dalam hati Maria. 

Lucas menjauhkan tubuhnya dan menurunkan 
genggamannya ke jari jemari Maria yang lentik, lalu 
mengaitkannya dengan jemari Lucas. 

Maria tidak tahu apa yang ada di pikiran Lucas saat 
ini. Yang Maria tahu adalah.... Maria mengikuti langkah 
lebar Lucas yang membawanya ke ballroom dengan 
pasrah. 

Semua tatapan mata kini tertuju kepadanya. Bisikan 
lirih terdengar saat Maria melewati para tamu undangan. 

"Bukankah itu Lucas? Kenapa dia menggandeng 
tangan gadis itu?" 

"Apa itu pacar baru Lucas?" 

"Siapa gadis yang dibawa oleh Lucas?" 

Bisikan itu terdengar rendah dan sinis, membuat 
Maria tidak nyaman. 

"Lucas..." Maria mengeratkan genggaman 
tangannya kepada Lucas. 

"Abaikan mereka, Maria." Ucap Lucas lembut, 
seolah tahu apa yang saat ini dirasakan oleh Maria. 

Maria mengangguk pelan. Maria merasa aman saat 
Lucas melemparkan senyum itu kepadanya. Senyum 
lembut dan menenangkan. 

Lucas kembali menatap ke depan dan berjalan 
menuju ke tempat Reginald berada. 

Maria melihat pria itu tengah menatap tangan Lucas 
yang saat ini mengait erat di sela-sela jemarinya. 

Lucas berhenti di depan Reginald. 
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"Apa yang kau lakukan, Lucas? Sudah kubilang 
jangan..." 

"Aku ingin menikah dengannya, ayah." Lucas 
memotong ucapan Reginald. 

Maria terkejut. Termasuk tamu undangan yang 
berdiri di samping Reginald yang sempat menjatuhkan 
sendok peraknya ke lantai. Namun, pria tua dengan 
tongkat kayu di tangannya itu hanya mengerutkan 
dahinya dingin. 

"Lucas..." 

"Ijinkan aku menikah dengan putri sah keturunan 
Mulberry, ayah. Aku ingin menikah dengan Maria." 

Keturunan Mulberry? 

Apa maksud ucapan Lucas... ? 


Kaka 


Maria berjalan dengan tangan yang setia digenggam 
hangat oleh Lucas. Berjalan berdampingan dengan tanda 
tanya berkecamuk di dalam kepalanya. Berkali-kali Maria 
mencuri pandang ke arah Lucas, berharap menemukan 
jawaban atas pertanyaan itu. Namun hasilnya nihil. 

"Tidurlah." Suara berat Lucas membuat lamunan 
Maria teralihkan. 

Maria mengangkat kepalanya dan tidak sadar bahwa 
mereka telah sampai di depan pintu kamarnya sendiri. 

"Jangan pikirkan apapun, Maria." Lucas 
menyingkirkan rambut Maria yang sempat menghalangi 
untuk dapat melihat wajah cantiknya. 


Eray D.P & Yeyen- 101 


"Kalau saja aku lebih cepat menyadarinya, mungkin 
saat ini kau sudah menjadi milikku, Maria." 

Ucapan Lucas membuat kening Maria terlipat 
semakin tajam. Baru saja akan membuka mulut untuk 
mempertanyakan maksud dari ucapan pria itu, bibirnya 
tiba-tiba dikunci dengan intim olehnya. 

Lucas mencium bibirnya dengan penuh gairah. 
Tengkuknya ditekan bersamaan dengan menarik 
punggungnya mendekat hingga tubuhnya bergesekan 
dengan tubuh Lucas yang jangkung. 

Lucas membelai lembut rambut Maria saat ciuman 
itu terikat semakin dalam. 

"Lucas..." 
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berukuran gueen. Sembari memeluk boneka pemberian 
Lucas, Maria memikirkan percakapan Lucas dan Reginald. 

Keturunan sah keluarga Mulberry? Siapakah yang 
dimaksud oleh Lucas? Apakah itu.... Aku?! 

Maria berusaha berpikir. Lagi dan lagi sampai rasa 
sakit di kepalanya kembali menyerang. 

Sejak peristiwa penculikan dan pemerkosaan atas 
dirinya, Maria menjadi sering mengalami ... dejavu. 
Maria merasa begitu dekat dengan keluarga Mulberry. 
Maria yang sejatinya hanya anak angkat dari keluarga 
miskin dapat begitu mudah menyesuaikan diri dengan 
keluarga Mulberry. Dan lagi-lagi semua itu terjadi karena 
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rasa familier yang dirasakan oleh Maria terhadap 
keluarga mafia terkaya di Sisilia itu termasuk ... Lucas. 

Maria merasa begitu mudah beradaptasi dengan 
Lucas, pria yang usianya terpaut 10 tahun lebih tua 
darinya. Maria bahkan menjadi lebih sering bermimpi 
tentang Lucas dan masa kecilnya. Tetapi ... setiap Maria 
mencoba mengingatnya lebih keras, kepalanya tiba-tiba 
merasa sakit. 

Ada apa denganku?—Maria terlalu bingung dan rasa 
sakit kembali melanda kepalanya. 

Maria mencoba relaks dan memijat pelipisnya 
dengan lembut. Usahanya cukup membuahkan hasil 
sampai rasa kantuk pada tubuhnya yang lemah perlahan 
mulai datang menyerang. 

Maria mengusap matanya yang berair. Saat 
semuanya terasa semakin berat, kedua matanya pun 
langsung terpejam mengikuti nalurinya untuk tidur. 

Dalam posisi miring dan meringkuk menghadap 
balkon, kesadaran Maria akhirnya lepas begitu saja 
meninggalkan raga. Maria jatuh tertidur. 

Di alam bawah sadarnya, Maria tiba-tiba melihat 
sesuatu yang tidak asing lagi dengan matanya. 

Sesosok gadis kecil dengan warna mata dan fisik 
seperti... dirinya? 

Gadis kecil itu terlihat begitu bahagia ketika bermain 
pasir dengan seorang pemuda tampan. Jarak usia 
mereka terlihat begitu jauh. Gadis cantik berusia 9 tahun 
itu setia menempel manja pada tubuh si pemuda. 
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"Aku mau istana! Buatkan untukku, buatkan!" Gadis 
kecil itu menggoyangkan lengan pemuda di samping 
kirinya. 

“Istana?” 

“Iya... Aku mau istana! Buatkan untukku!” Gadis 
kecil itu merajuk manja dengan kedua tangan memeluk 
lengan si lelaki. 

"Oke, princess." Sahut si pemuda dengan senyum 
menawan. 

Mereka bermain dengan begitu bahagia. Senyum 
indah itu terus merekah sampai suara peluru datang 
secara tiba-tiba. 

DOR!—Suara peluru saling bersahutan membuat 
gadis itu ketakutakan. 

"Lucas! Suara itu..." Gadis kecil itu meremas kemeja 
Lucas, merapatkan tubuh mungilnya seolah meminta 
perlindungan darinya. 

Lucas menoleh ke arah sumber suara, dan terkejut 
begitu seorang pria paruh baya berlari ke arah mereka. 

"Ayah? Apa yang terjadi?" Lucas bertanya kepada 
pria yang ia panggil ayah. 

"Dengarkan ayah." Reginald memegang bahu Lucas 
dengan keseriusan di matanya, "Bawa Saira pergi dari 
tempat ini. Lindungi Saira, dan jangan sampai dia diculik! 
Mengerti?” 

"Tapi..." 

"Jangan banyak bicara, pergilah dan bawa Saira ke 
Mansion Mulberry Selatan." Perintah Reginald seraya 
mendorong tubuh Lucas pergi. 


Eray D.P & Yeyen- 105 


"Baik, ayah." Lucas mengangguk, lalu memutar 
tubuh menghadap Saira, "Ayo, Saira." 

Saira menolak, "Mama dan papaku ada di dalam..." 

Saira mencoba berlari ke dalam, namun dicegah oleh 
Lucas, "Mereka pasti baik-baik saja. Percayalah padaku." 

Lewat bulu matanya yang lentik, Saira mengangguk 
dan mengikuti Lucas di belakangnya. Membiarkan 
tangan mungilnya digenggam erat dan dibawa menjauhi 
mansion. 

"Lucas..." Saira ketakutan ketika mereka mulai 
melewati hutan yang paling gelap di Manchester. 

"Tidak apa-apa, Saira. Aku akan melindungimu.' 
Ucap Lucas dengan senyum menenangkan. 

Hampir setengah jam berlari, Saira yang tak lagi kuat 
menanggung beban akhirnya menghentikan langkah. 

"Lucas, kakiku sakit... hiks..." Saira. terduduk dengan 
air mata berlinang. Keringat menetes turun hingga ke 
pipinya yang merona padam. 

Lucas ikut berjongkok, meraih tangan pucat Saira, 
lalu menciumnya, "Kalau begitu aku akan 
menggendongmu." 

Lucas memutar tubuh, "Naiklah ke punggungku." 

Saira terpana dengan kelembutan Lucas padanya. 
Dengan kepolosan di balik matanya yang indah, Saira 
tersenyum dan memeluk punggung Lucas. 

"Saira sayang Lucas...” Lirih Saira dengan rona 
merah di pipi. Begitu lirih sampai Lucas tidak mampu 
mendengarnya. 

"Apa kau mengatakan sesuatu, Saira?” Tanya Lucas 
sambil melanjutkan perjalanan. 


I 
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Saira membenamkan wajahnya di leher Lucas, lalu 
menggeleng pelan. 

Lucas tersenyum dan memilih untuk melanjutkan 
perjalanan. Namun saat mencapai jalan setapak, Lucas 
mendengar suara lari seseorang dari belakang. Suara 
patahan ranting dan gemerisik daun membuatnya 
menghentikan langkah. 

Lucas buru-buru menurunkan Saira. la mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling, lalu berhenti tepat di 
sebuah gubuk kecil. 

"Kita bersembunyi di sana, Saira!" 

Lucas membawa Saira ke gubuk tak bertuan itu 
dengan sikap waspada. Lalu meminta Saira untuk 
bersembunyi di bawah meja reyot. 

"Lucas, kenapa kita bersembunyi di tempat ini?" 
Tanya Saira takut, “Disini gelap sekali..." 

Lucas membalas tatapan mata Saira dengan lembut, 
"Karena hari memang sudah semakin malam, Saira. Jadi 
semuanya tampak gelap." 

"Saira kedinginan ..." Lagi-lagi Saira merajuk kepada 
Lucas. 

Lucas tersenyum. Lalu dengan satu tarikan kecil, 
Lucas memeluk tubuh kecil Saira. 

"Lu-lucas..." Saira terkejut karena Lucas tiba-tiba 
memeluk tubuhnya dengan erat. 

"Aku hanya ingin menghangatkannu, Saira." 

Wajah Saira memanas dan buru-buru menundukkan 
kepala saat suasana berubah sunyi. Saira semakin 
dilanda rasa tegang begitu Lucas mencium pipinya. 

“Lu-lucas?” Saira menyeka pipinya. 
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"Aku tidak sabar menunggumu tumbuh menjadi 
gadis dewasa, Sayang." Lucas berkata lirih sambil 
kembali melayangkan ciumannya kepada Saira dan kali 
ini bibir mungil Saira-lah yang menjadi sasarannya. 

Saira memejamkan mata dan membiarkan bibir 
Lucas mencicipi bibirnya yang mungil. 

"Lu-lucas..." 

"Aku bersumpah akan  melindungimu dan 
menjadikanmu sebagai mempelaiku." Janji Lucas di 
antara kegelapan malam, "Apa kau mau?” 

Saira lagi-lagi hanya menundukkan kepala dan 
dengan anggukan kecil, Saira berkata lirih, "Iya ... mau...” 

Lucas tersenyum ... Namun senyum itu hilang begitu 
seseorang datang dan memberikan pukulan telak di 
kepalanya. 

BUG! 

Saira berteriak ketika sebuah pukulan datang secara 
tiba-tiba dari arah kegelapan. Seorang pria dengan 
topeng hitam memukul kepala Lucas. 

"LUCAS!!!" Saira menjerit ketika Lucas lumpuh dan 
jatuh ke tanah. 

"Sa..saira..." dalam kelumpuhan itu Lucas masih 
mencoba menggenggam tangan Saira. Darah yang 
mengalir dari kepalanya membuat Saira menangis 
tersedu. 

"Lucas!" Saira menangis kencang ketika pria 
bertopeng itu memisahkan tangannya dari tangan Lucas 
yang semakin lemah menggenggamnya. 
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"LUCAS!!!" Saira menangis sekencang-kencangnya 
begitu tubuhnya terangkat dan dibawa pergi 
meninggalkan Lucas yang lemah tak berdaya di tanah. 

Saira menangis dengan tangan yang setia 
menggapai ke arah gubuk tua, tempat Lucas berada. 

"Hiks! Lucas!" Saira terus menangis sampai ia tiba di 
sebuah jalan raya yang begitu sepi. 

"Berhenti menangis, gadis kecil!" Pria bertopeng itu 
berkata kasar kepada Saira sampai Saira tersentak. 

"Setelah ini kami akan menjualmu." Ucap salah satu 
dari pria bertopeng kepada Saira, "Wajah yang cantik 
dan kulit yang halus..." 

"Jangan macam-macam, Stock! Dia masih kecil!" 
Ucap pria lainnya sambil memasukkan Saira ke dalam 
mobil. 

"Sembilan "tahun, cukup untuk memuaskan kita, 
Keth." Kekeh Stock seraya melihat wajah Saira yang 
begitu menawan. 

Jangan hancurkan rencana yang telah kita buat, 
Stock! Bertahun-tahun kita mencoba mencuri berlian 
Mulberry, dan lihat, kita sudah mendapatkannya, 
termasuk putri sah keluarga kaya ini!" Keth mendorong 
bahu Stock, menjauhi Saira. 

"Ayolah, cuma sedikit saja." Stock bersikeras hingga 
pertengkaran itu terjadi dan diikuti dengan suara pistol 
yang saling bersautan dari arah hutan. 

Dor! Dor! Dor! 

"Sial! Mereka berhasil mengejar kita!" Keth mencoba 
berlindung dari serangan, begitupun dengan Stock. 
Namun na'as, peluru itu berhasil mengenai Keth. 
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Merasa tersudut, Stock berlari dan masuk ke dalam 
mobil. Saat ia mencoba menyalakannya, lagi-lagi 
kesialan menimpa pria itu. 

"Sialan!" Stock geram, lalu dengan kasar ia keluar 
dan menyeret tubuh Saira keluar dari dalam mobil. 

"Ikut aku!" 

Saira merintih dan kembali dibuat menangis ketika 
Stock membawanya pergi. 

Dor! Dor!Dor! 

Mereka berlari ditengah-tengah suara pistol yang 
melayang ke arah mereka. 

"Hiks!" Saira tidak bisa berhenti menangis sampai 
peluru itu tepat mengenai dada Stock. 

Stock tersungkur, membuat Saira kembali Menjerit 
kencang. 

"Hiks! Lucas..." Sambil menggumamkan nama Lucas, 
Saira berlari ke arah jalan raya beraspal. 

Saira terus berlari sampai genangan di matanya 
membuat Saira susah untuk melihat ke depan. 

Saat pandangannya mulai mengabur lebat, Saira 
mengusap matanya. Saat ia kembali membuka mata, 
sebuah cahaya silau datang menyambutnya. 

TIN! TIN! TIN! 

Terlambat... 

Saira tidak mampu menghindar. 

Saira merasakan benturan keras pada tubuhnya 
hingga akhirnya membuatnya lumpuh tak berdaya. 

"Lucas..." dalam kondisi yang dipenuhi luka, Saira 
menangis dan terus memanggil namanya. 
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"Sialan!" Sang pemilik mobil keluar dan melihat 
kondisi Saira, "Sudah kalah judi, sekarang aku harus 
menabrak bocah kecil ini!" 

‘Jullian, dia masih hidup. Bawa dia ke rumah sakit." 

"Kau pikir kita punya uang?" Pria itu bedecih 
mendengar ide konyol sang wanita yang tak lain adalah 
istrinya. 

"Kalau kau tidak mau membantunya, biar aku yang 
melakukannya sendiri." Wanita itu mencoba 
mengangkat tubuh lemah Saira. 

"Benar-benar merepotkan! Biar aku saja 
membawanya!" 

Di antara rasa lelah itu, Saira dapat mendengar 
percakapan mereka. 

Mereka.. Jullian dan Stevania... Sang penolong yang 
Saira tahu adalah-ayah dan ibu angkatnya di kemudian 
hari. 

Saira.. Maria.. 

Semua tiba-tiba kembali berkabut, membuat si 
pemilik mimpi itu bangun dengan nafas memburu. 

"LUCAS!" Maria bangun dengan peluh membasahi 
baju tidurnya. Air matanya bersimbah membanjiri wajah. 

"Hiks!" Maria tak lagi dapat membendung air 
matanya. Tubuhnya menggigil begitu mengingat masa 
lalunya yang kelam terlepas dari kungkungan. 

Dengan tubuh yang masih gemetar hebat, Maria 
turun dari atas tempat tidur. Dengan langkah yang tidak 
lagi seimbang, Maria mencoba berlari keluar. Ia 
menuruni anak tangga satu-persatu sampai sosok tinggi 
kekar itu terlihat. 
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Lucas... 

Maria memejamkan mata, teringat dengan 
kelembutan Lucas kepadanya. 

"Tidak apa-apa, percayalah padaku." 

"Oke, princess." 

“Aku akan melindungimu. Jadi jangan takut.” 

"Aku bersumpah akan  melindungimu dan 
menjadikanmu sebagai mempelaiku." 

Maria mengencangkan larinya dan saat punggung itu 
semakin dekat dengan tubuhnya, Maria maju dan 
memeluknya dari belakang. 

Tangis Maria kembali pecah, membuat Lucas yang 
tengah berbicara serius dengan Reginald tegang. 

"Ma... Maria?" 

"Aku sudah mengingatnya, Lucas.. hiks.." 
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Lua menatap tajam kedua mata ayahnya. 


Reginald perlahan memutuskan kontak mata di antara 
mereka, mengambil segelas wine yang sudah disiapkan 
oleh Jimmy sebelum meninggalkan ruang keluarga. 
Menawarkan sekedar basa-basi kepada Lucas dan 
seperti sudah diduganya bocah keras kepala itu menolak. 
Sambil menyesap pelan-pelan rasa manis yang dingin 
dari rasa wine, dilihatnya Lucas perlahan mulai 
bergeming dari tempatnya berdiri semula. Berjalan 
dengan tenang menghampiri bar, sibuk memeriksa 
sederetan botol kaca yang tersedia di sana. 

“Aku butuh sesuatu yang cukup keras untuk 


meredam emosiku saat ini.” desis Lucas sambil membuka 
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tutup sebuah botol. Sebuah cairan pekat berwarna 
coklat madu berkilau indah dari dalamnya. Macallan 
1926 Whisky. 

“Really Son? Kupikir kita akan berbincang akrab 
malam ini.” ejek Reginald tersenyum tipis dari atas gelas 
winenya. 

“Sebaiknya kau mulai menjawab pertanyaanku tadi 
Ayah atau malam ini akan menjadi malam terpanjang 
yang pernah kita lewati bersama.” 

Reginald mulai terkekeh geli, Sampai kapanpun di 
matanya Lucas akan selalu menjadi bocah berumur 
mungkin 7 tahun? Seorang bocah yang terjebak dalam 
tubuh pria dewasa. Pemikiran ini membuat Reginald 
semakin geli. Tapi demi Tuhan ... Reginald amat sangat 
menyayangi bocah yang sedang posisi merajuk di 
hadapannya saat ini. Juga Saira.. 

“Bukankah yang terpenting kamu Reginald 
meralat ucapannya, “Kita sudah menemukan Saira 
kecilmu lagi? Lagipula Ayah baru tahu kalau menguping 
sekarang sudah menjadi salah satu kebiasaanmu, Nak.” 

Wajah Lucas semakin masam. Jika saja pria tua di 
depannya ini bukan ayah kandungnya sendiri, Lucas pasti 
akan membuat perhitungan kepadanya. Alhasil Lucas 
hanya bisa mengumpat dalam hati sambil menghabiskan 
minumannya dalam sekali tenggak. Panas ... 

“Anak pemarah, arogan. Aku sibuk bertanya-tanya 
kenapa tidak satupun sifatku menurun kepada dirimu?” 
Reginald menatap lekat-lekat wajah Lucas sambil 
menahan tawa menggelegar yang nyaris mengancam 
keluar dari tenggorokannya. 


n 
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Lucas menimbang-nimbang dalam hati. Apakah 
niatnya menjemput Maria untuk turun ke ballroom 
dengannya sore tadi, yang berakhir tidak sengaja 
mendengar perbicangan Jimmy bisa dikategorikan 
menguping? 

WHAT THE HELL! ABSOLUTELY NOT! 

“Ayah tidak tahu berapa tahun aku menghabiskan 
waktu mencari Saira. Hidup dalam ketakutan mencari 
dan membaca berita setiap harinya ... takut kalau-kalau 
dia ... ” Lidah Lucas mendadak kelu. Tidak sanggup 
melanjutkan. Keringat dingin mendadak mengalir turun 
di punggung belakang. Sebegitu hebat efek whisky mahal 
rupanya. Lucas menahan godaan untuk mengibas 
kemudian memutuskan mengambil cara elegan dengan 
cukup menggulung lengan putih kemejanya saja. 

Reginald perlahan berjalan ke arah perapian. Di sana 
terletak foto keluarga mereka. Diambilnya salah satu 
foto Lucas kecil yang tertawa lepas memainkan pesawat 
kecilnya di lapangan belakang mansion Mulberry. 

“Ayahmu ini cerdas, Nak.” tukas Reginald sambil 
mengetukkan jari ke pelipisnya sendiri. 

“Sejak kejadian itu Ayah melihat putra semata 
wayang Ayah yang bodoh dan keras kepala ini semakin 
bodoh dari hari ke hari.” 

Apa? Apa barusan yang dikatakan oleh pria tua 
bangka bau tanah ini? Lucas nyaris memecahkan gelas 
whisky kosong dalam tangannya seketika. 

Pria tua bangka yang sedang disumpah serapah 
kesekian kalinya itu melanjutkan perkataannya kembali 
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tanpa merasa bersalah sedikitpun. Mata tuanya 
menerawang jauh mengenang masa-masa kelam saat itu. 

“Kamu mulai berubah. Keras kepala meminta diajari 
cara berkelahi oleh Matio...” 

Glek!—Sebenarnya berapa banyak hal yang 
diketahui oleh Reginald? Lucas terdiam, kupingnya 
menajam menangkap setiap kata yang meluncur pelan 
dari mulut Reginald. 

“Semula aku sempat berpikir apakah itu salah satu 
caramu untuk mengusir rasa bersalah karena tidak becus 
melindungi Saira saat itu.” 

Lucas merasakan tusukan tajam tidak nyaman di ulu 
hatinya. Perlahan dia menggeliat gelisah. Dirinya butuh 
sesuatu untuk bersandar. Diletakkan gelas kosong di atas 
meja bar kemudian berjalan menghampiri jendela besar 
di sana. 

“Menjadi lebih kuat Ayah ... hanya ingin menjadi 
lebih kuat.” bisik Lucas begitu lirih. Pria itu memandangi 
kedua tangannya. Membuka kepalan tangan kemudian 
mengepalkan kembali sedemikan eratnya hingga urat- 
urat biru menonjol keluar. 

Mendadak... 

Buk!—Sebuah pukulan kembali datang dan 
melayang jatuh ke kepala Lucas. 

“Ayah!!! WHAT THE FUCK!!!! Ini kepala bukan 
bantalan kursi. Lama-lama aku akan benar-benar jadi 
idiot seperti yang diam-diam Ayah doakan selama ini” 
teriak Lucas geram sambil mengusap kepalanya yang 
entah keberapa kalinya menjalin jodoh indah dengan 
tongkat sakti sang Ayah. 
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“Berkelahi, minum-minum, menghamburkan uang 
yang terparah dari itu semua seks berganti-ganti dengan 
perempuan yang berbeda setiap malamnya. Ayah 
terkejut kamu masih hidup dan belum terkena penyakit 
kelamin sampai detik ini, Lucas!” tukas Reginald tidak 
kalah gusar. 

“Danjangan bilang... seks dengan semua perempuan 
tidak jelas itu juga salah satu caraku untuk menjadi kuat 
Ayah, hanya ingin menjadi lebih kuat!” ejek Reginald 
dengan suara yang dibuat-buat. 

Oke! Cukup! Lucas sudah di batas kesabarannya. 
Dihampiri Ayahnya dengan langkah lebar namun.. 

Sepasang lengan putih kurus terjulur memeluk 
pinggangnya dari belakang. 

“Ma... Maria?” 

“Aku sudah mengingatnya, Lucas...hiks..” 
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Los: terkejut mendengar penuturan lirih dari 


mulut Maria. Salah dengarkah dia? Mustahil 
Bagaimana bisa ... 

Ditatapnya tajam mata Reginald yang menatap 
membisu di seberang ruangan. 

“Kutinggalkan kalian berdua.” Suara debam pintu 
meninggalkan bunyi nyaring di belakangnya. 

Detik pendulum jam menjadi satu-satunya suara 
yang tersisa di dalam ruangan itu. 

Dua manusia di dalamnya masih membisu. Lucas 
mengelus maju mundur lengan kurus Maria yang setia 
memeluknya erat-erat. 


Maria - 118 


“Hei... bisa kita bicara sekarang? Perlu aku berbalik 
badan? Atau begini saja?” 

Dirasakannya kepala Maria menggeleng pelan 
menggerus punggungnya nikmat. Lucas nyaris 
mengerang. 

Well... dia bukan mesum tapi dia pria normal!! 
Dipeluk sedemikian rupa oleh gadis yang selama ini 
membayangi alam mimpinya selama bertahun-tahun. 
Hanya Tuhan yang tahu bagaimana Lucas mencoba 
mengendalikan diri untuk tidak menarik Maria untuk 
kemudian berbaring di sofa kulit yang sekarang terlihat 
begitu empuk di sisi kirinya saat ini. 

“Aku...” Lucas berdeham sejenak. Shit! Apa yang 
harus kulakukan sekarang? Pikir Lucas, kamu seorang 
Lucas Furro Mulberry masa kelakuan sekarang kayak 
bocah yang baru pertama kali mengalami masa puber. 
HELL! 

Mendadak Lucas memutar balik badannya. Maria 
yang tidak siap nyaris tersungkur ke depan. Beruntung 
dirinya langsung masuk dalam dekapan hangat. 
Dibukanya mata lebar-lebar. Tato mengintip dari sela- 
sela kemeja putih Lucas. Wajah Maria seketika merona 
merah hingga ke daun telinganya. 

Lucas tersenyum melihat reaksi gadis yang sedang 
berada di dalam dekapan kedua lengan kokohnya saat ini. 

“Dadaku lebih menarik bukan daripada 
punggungku?” goda Lucas. Senyum menawan 
mengalahkan semua model iklan pasta gigi membuat 
Maria mendongak terperangah. 
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Perlahan diciutkan tubuhnya, kedua tangannya 
mendorong lengan Lucas yang langsung melepaskan 
tanpa protes sedikitpun. 

“Aku ... ingat semuanya Lucas ... semua ...” Air mata 
perlahan menggulir kembali turun di kedua pipi mulus 
dan merah Maria. 

Lucas terdiam. Tidak bergerak. Menunggu kalimat 
berikutnya meluncur keluar dari mulut gadis itu. 

“Semua berbalik begitu saja dengan mudahnya ... 
mengapa baru sekarang ... setelah bertahun-tahun ...” 
tangis Maria semakin meledak. Tubuhnya merosot 
membungkuk ke bawah mencoba meredam tangis 
dengan mendekap wajah di antara kedua lututnya 
dalam-dalam. 

“Papa... Mamaku... mereka... apakah mereka...” 
tanya Maria lirih dari antara kedua lututnya setelah 
sekian lama menangis. 

Hening. Maria terdiam. 

Apakah ... Apakah Lucas pergi meninggalkannya? 
Dengan perlahan setelah membersit hidungnya dari 
ingus, didongakkan wajahnya mencoba mengintip. 

Terkejut! Maria nyaris merasakan jantungnya 
merosot tajam copot dari tempatnya berada. 

Di sana dengan posisi setengah membungkuk, mata 
Lucas menatap balik dirinya dengan tajam. Raut 
wajahnya dingin. Entah apa yang sedang dipikirkan oleh 
laki-laki itu. 

Dengan gemetar, Maria memaksa lututnya yang 
goyah karena terlalu lama menekuk lutut untuk bangun. 
Hingga dirasakannya sebuah cengkeraman keras 
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menyakiti kedua lengannya, menghelanya bangun 
dengan kecepatan secepat kilat. 

“Berapa kali sudah aku bilang jangan menangis!” 

Maria tersentak. Sakit! Itu yang dirasakannya 
sekarang. Seolah ribuan jarum tajam menusuk dan 
barisan pisau menunggu giliran untuk kemudian 
mengirisnya tipis-tipis. 

“Aku ... aku ... maaf ...” Digigitnya bibir menahan 
bulir air mata yang mengancam akan turun kembali. 

Tidak...aku tidak ingin membuat Lucas lebih marah 
lagi!—batin Maria menahan sakit di tenggorokan. 

Tanpa disangka dirinya perlahan ditarik masuk 
kembali ke dalam dekapan hangat Lucas. 

“Lucas... ma...” 

Maria mengernyitkan keningnya. Pelukan Lucas 
terlalu kuat hingga membuat dirinya merasa sesak napas 
saat ini dan membuat kalimatnya terhenti. 

“Maaf ... Maria ... maafkan aku.” 

Maria terperangah. Dirinya mencoba untuk 
mendongak, tetapi kedua tangan Lucas menahannya 
dalam-dalam untuk tetap menunduk. 

“Aku yang tidak becus. Benar kata Ayah...” 

Maria menggeleng mencoba berontak mendengar 
kalimat lirih Lucas barusan. Hingga dirasakannya sisi 
kanan telinganya basah. 

Lucas? Dia menangis? Mungkinkah? 

“Maaf untuk semua kehilanganmu Maria ... untuk 
semua tahun-tahun penderitaanmu.” bisik Lucas. 
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Maria terbuai, bisikan itu begitu merdu di telinganya. 
Wajah Maria didongak paksa, dagunya digamit erat oleh 
jari jemari Lucas. 

Wajah laki-laki itu nampak begitu manusia sekarang 
untuk pertama kalinya dari kali pertama Maria bertemu 
lagi dengannya. 

Kemudian senyum nakal itu mendadak muncul dari 
sudut bibir kiri kemudian melebar hingga ke seluruh bibir 
kokoh itu. 

“Aku tulus Maria ... tapi wajahmu ini ... kamu tahu?” 
Mendadak Lucas berbisik lirih lagi di telinganya. 

“Ta..tahu a..a..apa” Maria tergagap, lidahnya 
menolak bekerja normal. 

“Wajahmu menggodaku untuk memasukimu saat ini 
juga. Oh, shit!” desah Lucas panjang. 

Maria terperangah entah untuk keberapa kalinya 
dalam malam ini. Apa yang baru saja Lucas katakan? 

Buru-buru disentak tubuhnya, kemudian dengan 
gemas dipukulnya bahu dan dada bidang Lucas hingga 
membuat laki-laki itu tertawa lepas terbahak. 

Maria terdiam. Ini sudah lama sekali. Di masa kecil 
mereka... 

Air mata kembali membayangi kedua pelupuk mata 
Maria. 

Lucas yang melihat hal itu spontan menangkup 
kedua pipi mulus itu dalam tangannya. 

“Hei...hsshhh...don't cry baby...aku akan menepati 
janjiku. We will get married first. Apapun akan aku 
lakukan untukmu.” 

Maria tergugu. Kedua telinganya memerah kembali. 
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Lucas menatap kedua bola mata abu-abu itu lekat- 
lekat. Maria sendiri sudah tersesat dalam pusaran warna 
biru gelap tak berdasar di hadapannya saat ini. 

“Dan satu hal lagi...” 

Maria menggigit bibir bawahnya gugup menunggu 
kelanjutan kalimat Lucas selanjutnya. 

Lucas langsung memberi ciuman seringan bulu, 
“Welcome back Saira... Maria” 

Kemudian dilanjutkan kembali dengan melumat 
bibir gadis di hadapannya itu sepenuh hasrat dan cinta 
yang terkekang selama bertahun-tahun itu lepas sudah. 
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3 bulan kemudian .... 


Lucas tidak sabar. Hampir setengah jam Lucas 


menunggu, namun sosok yang ingin dilihat olehnya tidak 
juga menampakkan diri. 

“Hei, mau kemana kau, Nak?” Reginald menahan 
kepergian Lucas dengan tongkat sakti yang ia arahkan 
sempurna ke tubuh sang putra. 

“Aku ingin menjemput Maria, ayah.” Lucas 
menarikan rambut gelapnya ke belakang, membuat 
sosoknya terlihat semakin seksi. Kesan itu semakin 
nampak dengan tuksedo hitam yang melekat begitu pas 
di tubuhnya yang jangkung dan berotot. 
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"Tidak bisakah kau bersabar? Mereka pasti sedang 
merias Maria.” Reginald mencoba sabar. 

“Tapi ayah, ini lama sekali!” Lucas melonggarkan 
ikatan dasi di lehernya, sampai para tamu yang tengah 
duduk di kanan kirinya terpesona melihat ketampanan 
Lucas. 

Terpesona? Selain tampan, Lucas memang memiliki 
daya tarik sesual yang cukup tinggi di mata kaum hawa. 

Reginald lagi-lagi hanya bisa menarik nafas panjang 
melihat tingkah kekanakan sang putra. Lalu, saat 
Reginald memutar tubuh, matanya tiba-tiba menangkap 
sosok cantik yang selama bertahun-tahun ini menghantui 
langkah putranya. 

Maria... 

Reginald tersenyum. Dengan tongkat penyangga 
tubuhnya, Reginald memukul kepala Lucas cukup keras. 

“Aduh! Sakit, ayah!” Lucas mengusap kepalanya 
dengan sedikit menggeram. 

“Lihat! Calon istrimu sudah datang.” Reginald 
tersenyum kecil. 

“Benarka--” Lucas memutar tubuhnya secepat angin 
berhembus. Suaranya tertelan begitu saja di 
tenggorokannya saat matanya bertemu dengan peri 
cantik yang sebentar lagi akan menjadi istrinya. 

Lucas terpaku di tempatnya. Dia menatap gadis 
paling cantik yang pernah dilihatnya selama ini. Gaun 
pengantin putih yang dikenakan oleh Maria melekat 
dengan sempurna di tubuhnya. Bahu telanjangnya 
dihiasi kalung dengan liontin berlian yang jatuh di antara 
belahan dadanya. Ekor gaunnya memanjang hingga 
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menyapu lantai. Rambut pirang coklatnya ditata dengan 
indah dan dihiasi oleh beberapa bunga Gardenia. 
Lengannya tertutup sarung tangan hingga siku. Maria 
sungguh menawan dan membuat jantung Lucas 
berdebar kencang. 

“Lucas ...” Maria tidak dapat menyembunyikan rasa 
malunya karena sampai kedua kakinya tiba di depan altar, 
Lucas masih setia menatapnya dengan tajam, “Lucas, 
kenapa...” Maria tidak bisa menyelesaikan kata-katanya 
ketika Lucas tiba-tiba meraih pinggangnya dan mencium 
bibirnya saat itu juga. 

Oh Tuhan! Lucas menciumnya di depan para tamu 
dan pendeta! 

Pendeta Gabriel terkejut sampai kitab sucinya 
terjatuh ke tanah, tampak pula Jullian, ayah angkat Maria 
yang dua bulan lalu mengunjunginya dan mengucapkan 
permintaan maaf kepadanya tiba-tiba terbatuk dengan 
keras. Termasuk para tamu yang sesaat menjadi patung 
yang bernyawa. 

Lucas tidak peduli. Lucas benar-benar menginginkan 
Maria. Sangat meginginkannya. Tetapi saat Lucas akan 
memperdalam ciumannya tiba-tiba pukulan di kepalanya 
itu kembali datang. 

BUK!—Reginald mengayunkan tongkatnya ke arah 
kepala Lucas sampai Lucas melepas ciumannya dengan 
sedikit mengerang kesakitan. 

“Oh, Tuhan!” Reginald berseru ngeri, “Berciumanlah 
yang sopan, Lucas! Kau membuat pendeta Gabriel shock!” 

Maria hanya bisa menundukkan kepalanya dengan 
malu. Maria yakin saat ini wajahnya seperti kepiting 
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rebus. Sementara Lucas? Pria itu tampak begitu tenang 
dan angkuh seolah tidak melakukan kesalahan apapun, 
bahkan tanpa sedikitpun merasa takut dengan tatapan 
sangar Reginald, Lucas kembali melayangkan ciumannya 
di bibir Maria lalu berbisik lirih di depan wajahnya, 
sehingga hanya Maria saja yang dapat mendengarnya. 

“Aku sudah tidak sabar menunggu malam pertama 
kita, Sayang.” 

Malam pertama? Dua kata yang berhasil membuat 
jantung Maria berdebar dengan kencang. Wajahnya 
merona padam dan Lucas sangat menyukainya. 

Ya ... malam ini Maria akan menjalani malam 
pertamanya dengan Lucas ... Malam pertamanya sebagai 
istri sah Lucas. 

“Aku tidak akan membuatmu lari lagi dariku. Jadi 
bersiaplah, Maria.” janji Lucas dibalas oleh Maria dengan 
mengangguk kecil. 

"Aku siap..." 
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Maria membiarkan kedua tangannya digenggam 


dan dicium mesra oleh Lucas, lelaki yang sejak siang tadi 
sudah resmi menjadi suaminya. 

Suaminya? 

Maria menatap cincin emas yang saat ini melingkar 
manis di jarinya. Rona merah segar telah mewarnai kulit 
wajahnya yang terlahir pucat. Maria ingat saat Lucas 
dengan begitu tegas mengucapkan kalimat sakralnya di 
depan pendeta. 

“Dengan ini, Saya, Lucas membawa engkau, Maria, 
untuk menjadi istriku. Aku berjanji untuk selalu mencintai 


dan menghormati Maria sejak hari ini, untuk lebih baik, 
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lebih buruk, untuk kaya, untuk miskin, sakit, dan 
kesehatan semua hari-hari kehidupan kita, sampai 
kematian benar-benar memisahkan kita.” 

Maria benar-benar bahagia. Di usianya yang 
sebentar lagi menginjak 18 tahun, Maria telah resmi 
diperistri oleh Lucas, yang terpaut sepuluh tahun lebih 
tua darinya. 

“Hi, Mrs. Mulberry.” goda Lucas. 

Belakangan ini menggoda dan membuat Maria 
tersipu hingga memerah sampai ke kedua telinganya 
menjadi salah satu hobi baru Lucas. Sekelebatan ingatan 
masa lalu mendadak muncul menyergap membuat Lucas 
menjadi tidak nyaman. 

Maria yang merasakan perubahan dari sikap 
suaminya menatap balik dengan raut wajah bertanya- 
tanya. 

“Maaf ... untuk kesekian kalinya untuk tahun-tahun 
berlalu itu, di mana aku membiarkanmu pergi dan diculik 
oleh bajingan itu.” 

Maria menatap tidak percaya. Mimpi buruk Lucas 
masih membayangi dirinya kah? 

Dengan tegas, diraihnya wajah tampan itu ke dalam 
kedua tangan mungilnya. 

“Dan kau sudah membalasnya dengan berjanji akan 
terus menjadi bodyguardku bukan? Jadi ini kata maaf 
terakhir untuk semua masa lalu itu.” Maria tersenyum 
lembut. 

“Hanya bodyguard?” Lucas tersenyum nakal kepada 
Maria... menggigit dan menghisap lembut tangan Maria 
di mulutnya. 
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"Lucas..." wajah Maria berubah merah, membuat 
jiwa liar Lucas ingin menyergapnya secara habis- habisan. 

"Aku bisa memberikanmu kepuasan, Maria." Lucas 
mengedipkan sebelah matanya dengan seringai 
mesumnya. 

"Lucas.. apa yang kau..." Lucas mendorong tubuh 
Maria hingga rebah ke sofa. Kedua kakinya dipaksa 
mengangkang. 

"Lucas! Tunggu... Ahhh..." Maria menggigit bibir 
ketika bibir Lucas merayap lembut di lehernya. 

Tangannya ikut masuk ke dalam dressnya dan mulai 
meremas aktif payudaranya yang bulat. 

"Lucas... jangan.." 

Maria berusaha menolak, namun Lucas terlalu kuat 
dalam mendominasi tubuhnya. 

Gelenyar asing bahkan muncul ketika tangan Lucas 
yang lain ikut andil memainkan kewanitannya. 

"Aku mencintaimu, Maria." Ucap Lucas dengan 
suaranya yang terdengar serak dan seksi. Lalu 
dilumatnya bibir Maria dengan kelembutan yang 
diselimuti nafsu. 

"A.. aku juga, Lucas... aku mencintaimu." Balas Maria 
dengan ikut membalas ciuman panas Lucas di bibirnya. 

Maria hanyut dalam panasnya cinta Lucas 
kepadanya. Bahkan saat pria itu melepas celana 
dalamnya, Maria hanya diam saja dan menerimanya. 

"Lucas..." Maria menggigit bibirnya saat Lucas duduk 
tegak dan mulai membuka pakaiannya hingga tubuh 
kekar yang dipenuhi tato itu terlihat jelas di mata Maria. 


Maria - 130 


Maria semakin gugup ketika Lucas beralih dengan 
melucuti dressnya. Maria memejamkan mata begitu 
tubuhnya berhasil ditelanjangi olehnya. 

"Lucas.. jangan lihat aku seperti itu." Maria 
memalingkan wajah ketika Lucas menatap tubuhnya 
dengan intens. 

"Kamu cantik sekali, Maria." Ucap Lucas sambil 
memagut bibit Maria. Tangannya mengusap lembut 
rambut panjang Maria, lalu turun dan bertahan di bukit 
kembarnya yang sekal. 

"Aduh.. pelan-pelan, Lucas..." Maria meremas ujung 
sofanya karena remasan Lucas di payudaranya begitu 
kuat. 

"Aku tidak bisa Maria. Ini sungguh nikmat." Lucas 
menurunkan wajahnya di payudara Maria. Lalu 
dikulumnya dengan gemas, seperti anak kecil yang haus 
akan asi ibunya. 

"Aahh.. Lucashhh..." Maria tidak kuat ketika 
putingnya digigit oleh Lucas. Maria memukul bahunya 
berkali-kali sampai Lucas akhirnya menyerah. 

"Maaf, Sayang." 

Sambil menyeringai lebar, Lucas melanjutkan 
aksinya yang paling utama. 

"Lucas... aku masih perawan.. pelan-pelan.." Maria 
berkata lirih dengan suaranya yang menggemaskan. 

"Aku tahu. Percayalah padaku." Lucas mengeluarkan 
kejantanannya. Maria sempat mengernyit begitu tahu 
akuran penis milik Lucas. Terlalu besar dengan urat yang 
mengelilinginya. 
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Apa benda itu bisa muat ke dalam miliknya?— 
Begitulah yang ada dipikiran Maria saat ini. 

“Lucas ...” Maria takut. 

“Jangan takut. Ini tidak akan sakit, Sayang.” Saat 
Lucas bersiap untuk menerobos masuk vagina Maria, 
tiba-tiba seseorang datang memukul kepalanya. 

Buk!—sebuah pukulan datang melayang ke kepala 
Lucas. 

"Aduh!" Lucas gagal take off karena pukulan itu 
mendarat di kepalanya disertai dengan jeweran kencang 
di telinganya. 

"Siapa bilang kau boleh melakukan hal itu pada 
Maria?!" Reginald menarik Lucas menjauhi Maria. Maria 
terkejut dan buru-buru menutupi tubuhnya yang bugil 
dengan dressnya. 

"Ayah!" Lucas berteriak dan Reginald kembali 
memukul kepalanya di tempat yang sama. 

"Berhenti memukul kepalaku! Kami melakukannya 
atas dasar suka sama suka! Lagipula Maria sekarang 
resmi menjadi istriku. Jadi apa salahnya, Ayah?!" protes 
Lucas, seperti anak kecil yang baru saja kehilangan 
mainan kesukaannya. 

"Tentu saja salah! Kalau kau mau melakukan hal itu, 
lakukan di tempat yang benar!" 

APA?! 

"Maksud ayah?" Lucas tampak seperti orang bodoh. 

"Lihat! Banyak pelayan yang mengintip kegiatan 
kalian, bodoh! Kalau mau bercinta itu di kamar, bukan di 
ruang tamu!" 
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Lucas melihat ke sekeliling dan sempat melihat 
pelayan rumah tangga dan tamu ayahnya pura-pura 
melihat ke arah lain. 

Lucas buru-buru memasukkan kejantanannya yang 
tegang dan merasa sakit saat ia harus menaikan kembali 
resleting celananya. 

"Terima kasih, Ayah. Seperti saran Ayah, aku akan 
melakukannya lagi di tempat yang aman." Ucap Lucas 
seraya menggendong tubuh Maria. 

"Lucas!" Maria malu bukan main saat Lucas 
mengatakan hal itu apalagi menggendongnya di depan 
Reginald. 

"Kami pergi dulu." Pamit Lucas dan hanya dibalas 
dengan gelengan kepala oleh Reginald. 

"Maria... You're Lucas's lover." Reginald berkata 
pelan. 


Kak 


Begitu sampai di dalam kamar tidur, Lucas kembali 
membuang baju Maria ke lantai dan belum juga siap, 
Maria harus menerima serangan di bawah organ 
intimnya. 

"Lucas.. tunggu!" 

"Maaf, Sayang. Aku sudah tidak tahan." Ucap Lucas 
sambil mendorong senjatanya ke dalam kewanitaan 
Maria. 
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"Argh! Sakit... Lucas!" Maria menangis ketika 
selaput daranya dirobek oleh Lucas. Merasa area 
intimnya sesak karena keperkasaan Lucas. 

"Sabar, Sayang." Lucas melembutkan tusukannya. 
Diciumnya pipi Maria dengan lembut. Membiarkan 
juniornya bersemayam sejenak di dalam intinya. 

"Apa masih sakit?" Tanya Lucas saat ia mencoba 
menggoyangkan penisnya. 

"Aaahh... tidak... Lucas..." Maria menggigit bibirnya 
seolah menikmati tusukan Lucas. 

Lucas tersenyum puas, "Baiklah kalau begitu, aku 
mulai sekarang." 

Seperti janji Lucas, Maria yang awalnya merasa sakit 
tiba-tiba dibuat nikmat oleh Lucas. 

"Lucas..." 

"Maria..." 

Mereka bercinta dengan gairah yang sama-sama 
tengah membuncah. Lucas dengan gayanya yang 
dominan dan Maria yang menerimanya dengan 
kepasrahan yang memberikan rasa nikmat. 

Nafas mereka saling beradu padu. Bunyi perpaduan 
yang diiringi suara merdu desah Maria kian membuat 
Lucas semangat untuk memompanya. 


"Ahhh... Ahhh.." 
Lagi suara desah merdu Maria membuat Lucas 
menggila. 


"Katakan kau milikku selalu, Maria." Lucas 
mengucapkannya sambil memompa kewanitaan Maria. 
"Ngghh.. aahhhh.." Maria susah untuk berpikir 
apalagi membalas ucapan Lucas. Ini pertama kalinya bagi 
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Maria untuk bercinta dan Lucas melakukannya dengan 
begitu kuat dan agresif. 

"Jawab aku, Maria." 

"Lucas.. pelan-pelan... ahhhhh!" 

"Aku tidak akan berhenti sampai kau bilang 'Ya'." 

Maria meremas seprainya. Merasa hentakan Lucas 
kian menjadi-jadi dan membuatnya harus mengalami 
orgasme berkali-kali. 

"Ayo, Maria." 

Maria mengigit bibirnya lagi dan saat tak lagi kuat 
menahan gempuran Lucas, Maria akhirnya mengangguk 
pelan. 

"Ya...Aku... milikmu seorang...selaluuuu...” 

“Yes, You are.” Lucas menyambut jawaban terengah 
Maria dengan memberikan ciuman dalam-dalam di bibir 
mungil istrinya. 

Mulai sekarang...kau adalah milikku... You're my 
lover! 


END 
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02.00, dini hari ... 


Maria tidur tanpa sesuatu apapun yang melekat di 


tubuhnya yang indah. Satu jam menjadi waktu yang 
sangat melelahkan untuk Maria. Lucas benar-benar kuat 
saat bercinta dan Maria tidak berdaya saat Lucas 
memintanya untuk melanjutkannya ke ronde berikutnya. 
Ronde kedua. 

“Ngghh ..” Ditengah tidurnya, Maria merasa ada 
sesuatu yang membelai tubuhnya yang telanjang. 
Tangan yang membelainya saat ini begitu lincah sampai 
Maria menggeliat, dan tanpa sadar berhasil membuat 
Maria mendesah. Tangan itu mengelus pahanya dan 
merambat naik ke payudaranya, lalu memainkannya 
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dengan sedikit menyisakan rasa geli, nyeri dan nikmat. 
Barulah ketika tangan itu menyentuh bibir kemaluannya, 
Maria langsung membuka matanya. 

“Sudah bangun, Sayang?” Suara parau Lucas 
menyambut kesadaran Maria. 

“Lu-lucas ...” Maria terkejut melihat posisi Lucas yang 
telah siap sedia di atas tubuhnya, menindihnya dengan 
kuasa penuh. 

“Aku tidak bisa tidur, Sayang. Milikku tegang.” Lucas 
menciumi leher Maria dengan nafsu yang menggebu. 

“Ta .. tapi kita sudah ... “ Maria berusaha mengelak 
dari cumbuan Lucas, namun yang terjadi adalah 
sebaliknya. Maria pasrah saat Lucas mencium lehernya 
dan berakhir turun dengan menghisap payudaranya. 

“Ahhh.. Lu .. casshh!” Maria meremas rambut Lucas 
saat pria itu menyedot payudaranya dengan kencang. 
Entah sudah berapa kali Lucas memainkannya sampai 
payudaranya mulai bengkak dan sedikit lebih besar dari 
normalnya selama ini. 

Desah merdu Maria semakin mengalun kencang 
begitu Lucas membelai vaginanya dan menggeseknya 
dengan sangat intim. 

“Nnghhh ... Lucas ... aahhh ... ” Maria mendesah 
sambil meremas rambut Lucas yang pada saat 
bersamaan juga tengah mengulum puting payudaranya. 
Maria mendesah tidak karuan ketika lidah Lucas bermain 
di sana, ditambah lagi dengan jari-jarinya yang bergerak 
keluar masuk di vaginanya. 

“Aahhh...!” Maria menggigit jari tangannya sendiri 
karena tidak kuat menahan rasa geli bercampur nikmat 
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hingga tubuhnya mengejang dan vaginanya 
mengeluarkan cairan hangat. 

“Kau keluar, Sayang.” Lucas menurunkan kepalanya 
ke vagina Maria, lalu menghisap cairan itu sampai Maria 
menjerit tak berdaya. 

“Lucashh!” Maria tidak percaya Lucas akan 
melakukan hal itu. Pria itu membentangkan bibir 
vaginanya dan menyedot cairan cintanya yang baru saja 
keluar. 

Belum beres mengatur nafas, Maria harus menerima 
lumatan di bibirnya. Selepas menghisap cairan di 
vaginanya, Lucas mencium bibirnya dengan ganas. Maria 
sampai kualahan dengan lidah Lucas yang terus menari 
di rongga mulutnya. 

Lucas baru mengakhiri ciumannya setelah beberapa 
menit kemudian. 

“Aku akan mulai permainan utama kita, Sayang.” 
Maria menggigit jari saat kedua kakinya dibetangkan 
oleh lucas. Gigitannya semakin kuat saat Lucas 
mengeluarkan kejantanannya yang berada dalam posisi 
tegang dan mengacung. 

“Pelan-pelan ...” Pinta Maria dengan wajah memelas, 
berharap bahwa Lucas akan lebih lembut lagi kepadanya. 

Lucas tersenyum kecil. Tidak ingin membuang waktu, 
Lucas kemudian mendorong penisnya ke dalam vagina 
Maria. 

“"Ahhhh!” walaupun sudah basah karena cairan 
orgasme, tetapi Maria masih merasa nyeri karena ukuran 
penis Lucas tidak sebanding dengan liang senggamanya 
yang kecil. 
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“Lucashhhh .... ” Maria merintih kesakitan 
merasakan penis Lucas melesak hingga amblas 
sepenuhnya. 

"Apa masih sakit?” Lucas memberikan waktu bagi 
Maria untuk beradaptasi dengan ukuran penisnya. 

“Ih-iya..” Maria menjawab sambil menggigit 
bibirnya sendiri. 

“Tahan sebentar, Sayang. Sebentar lagi pasti enakan.” 
Maria akhirnya mengangguk kecil-- tanda bahwa Maria 
siap untuk melanjutkan percintaannya yang tertunda-- 
dan Lucas langsung memompa tubuh kecil istrinya 
dengan kecepatan yang semakin lama semakin tinggi. 

“Ahhh!” Lucas terus menggenjot tubuh Maria sambil 
sesekali melayangkan ciuman di bibirnya. 

“Lucas ...” Genjotan Lucas semakin membawa Maria 
ke puncak birahi hingga Maria tidak dapat menahan 
erangan panjang yang bersamaan dengan tubuhnya yang 
mengejang. 

Maria akhirnya orgasme dan belum juga bernafas 
lega Lucas meneruskan gejotannya menjadi semakin 
kuat, “Aahh ... aahhh..” 

Lucas demikian bersemangat menggenjot tubuh 
Maria, bahkan ketika Maria orgasmepun, Lucas 
bukannya berhenti atau paling tidak memberikan 
istirahat tapi malah makin kencang menggenjotnya. 

“Lu.lucashhhh..” suara Maria bergetar karena 
tusukan-tusukan Lucas terasa semakin dalam. Maria 
bertanya-tanya kapan Lucas akan berhenti 
menggenjotnya? 
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Jujur ... Maria kagum karena Lucas masih 
menggenjotnya selama hampir setengah jam dengan 
intensitas genjotan yang stabil dan belum menunjukkan 
tanda-tanda akan klimaks. 

"Lucas " Maria memeluk leher Lucas dan 
membiarkan pria itu melakukan kehendak-nya. 

"Cium aku, Sayang." Lucas meminta Maria untuk 
menciumnya dan Maria melakukannya dengan patuh. 

Dengan kedua tangan mengalung di leher Lucas, 
Maria mencium bibirnya. Tidak seperti Lucas yang selalu 
melakukan improvisasi saat melakukan 'kissing', kali ini 
Maria hanya menempelkan bibirnya di bibir Lucas. Tidak 
ada lumatan atau lilitan yang sampai Lucas gemas. 

Dengan sedikit menggeram, Lucas memperdalam 
ciuman Maria dengan menarikan lidahnya di rongga 
mulut Maria. Membiarkan saliva mereka terjalin mebajdj 
satu. 

Disela-sela ciumannya itu, ritme genjotannya tak 
sedikitpun berkurang. Lucas semakin beringas dan Mafia 
hanya meringis menahan perih dan nikmat. 

Barulah sepuluh menit kemudian .. akhirnya diiringi 
dengan erangan nikmat, Lucas menghentikan 
genjotannya dengan penis menancap hingga pangkalnya 
pada vagina Maria. 

“Aku mencintaimu, Sayang ...” Lucas meremas erat 
pinggul Maria. Bersamaan dengan itu cairan hangat 
keluar dan mengalir memenuhi rahim Maria. 

"Aku juga mencintaimu, Lucas Maria 
mengalungkan kedua tangannya di leher Lucas, 
menerima kehangatan Lucas di tubuhnya. 


» 
e 
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Mereka saling berpadu kasih dalam kehangatan di 
atas ranjang. Tidak ada yang tahu bahwa percintaannya 
yang panas itu telah menumbuhkan benih kecil di perut 
Maria ... Tidak ada yang tahu pula bahwa benih itu adalah 
penerus tahta dari keluarga Mulberry. 

Dialah Thomas Keif Mulberry. Sang penerus. 


Eray D.P & Yeyen- 141 


Tok! Tok! Tok! 


Thomas Keif Mulberry, pemuda tampan yang tahun 
ini genap berusia 22 tahun tiada henti menggedor pintu 
kamar mandi yang berada di dalam apartemen 
mewahnya. Setidaknya sudah setengah jam pemuda 
dengan kaos oblong hitamnya telah menunggu dengan 
rasa tak sabar karena penghuni dalam toilet tersebut 
tidak juga menunjukkan batang hidungnya. 

"Keluarlah!" Perintah lelaki itu dengan suara sedikit 
menggeram. 
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"Se-sebentar..." 

"Cepat keluar atau aku dobrak pintu ini!" Ancamnya 
dengan suara yang semakin lantang. 

Ceklek! 

Takut dengan ancaman si pria bertato itu, gadis 
cantik berusia 19 tahun itu pun buru-buru membuka 
pintu kamar mandi. 

Vella Rich Russel. Seorang gadis berambut panjang 
dengan wajah pucat pasinya berdiri kaku di belakang 
pintu. Terlihat sekali bahwa ia sangat ketakutan. Satu 
tangannya tengah memegang benda kecil, sementara 
tangan lainnya masih memegang gagang pintu. 

"Bagaimana dengan hasil tesnya?" 

"It-itu..." 

Thomas yang merasa tidak sabar segera 
menghampiri gadis bermata sayu itu,-lalu diambilnya 
benda kecil yang berada di genggaman tangannya. 
Matanya seketika menajam, begitupun dengan otot 
rahang yang mulai mengeras, membuat ketampanannya 
menguap menjadi iblis yang menakutkan. 

"FUCK!" 

Sumpah serapah dari Thomas membuat gadis itu 
terkesiap. Mata birunya menatap takut sekaligus ragu 
kepada pria di hadapannya. Kedua kakinya yang hendak 
keluar dari dalam toilet seketika kembali mundur. 
Matanya yang sejak awal telah berkaca-kaca, kini 
mengancam untuk mengalir keluar. 

"Bagaimana ini bisa terjadi?! Apa kau tidak 
meminum pil yang aku berikan kepadamu?" 
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"It-itu..." bibir mungilnya bergetar dengan suara lirih. 
Reaksi yang tentu saja membuat amarah Thomas makin 
meluap. 

Thomas menarik dan mencengkram tangan Vella 
agar tubuh gadis itu merapat dengan tubuhnya. 

"Apa kau tidak bisa bicara? Bukankah dulu kau 
begitu sombong dan angkuh kepadaku. Tapi kenapa 
sekarang kau menjadi pendiam?!" Thomas menyeret 
Vella keluar sampai mendekati ranjang. 

"Sa-sakit..." Vella merintih kesakitan. Matanya 
berkaca-kaca, dan mulai basah karena tangisan yang tak 
lagi terbendung. Vella benar-benar takut dengan 
kemarahan Thomas. 

"Jawab!" Thomas melepaskan cekalannya dan 
beralih dengan meraih pinggang Vella yang gemetar. 
Sementara tangan satunya menjepit kedua pipi gadis itu. 

"Ti-tidak..." Vella buru-buru menggelengkan 
kepalanya. 

"Shit!" Thomas mendorong tubuh Vella hingga 
terjatuh ke atas ranjang. 

Thomas tidak bisa berhenti untuk mengumpat. la 
meremas rambut hitamnya dengan frustasi. Thomas 
merutuki dirinya sendiri karena mempercayai gadis 
bodoh di hadapannya. Berkali-kali Thomas telah 
memasukinya tanpa pengaman, dan berkali-kali pula ia 
telah menyemburkan benihnya ke dalam gadis itu. 

Thomas tidak seharusnya mempercayai Vella. Gadis 
itu hanya berpura-pura polos demi menjebaknya. 

Vella hanya mampu meratapi nasib buruknya. 
Setelah keperawanannya diambil paksa oleh Thomas, 
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tidak ada sedikitpun hari bagi dirinya untuk bisa bernafas 
lega. Tidak lagi terhitung berapa kali Vella telah 
meminum pil pemberian Thomas. Begitu sering hingga 
mulutnya tak lagi mampu menerima obat itu. 

Ting Tong! 

Suara bel pintu itu mengalihkan perhatian Thomas. 

"Hentikan tangisanmu, Vella!" Perintah Thomas 
sambil mendaratkan mata dinginnya kepada Vella. 

Vella pun segera mengusap air mata di wajahnya 
dengan punggung tangannya. 

"Jangan keluar kamar sebelum aku menyuruhmu 
keluar. Kalau kau mencoba kabur akan kubuat 
perusahaan ayahmu bangkrut! Mengerti?!" Thomas 
meraih dagu Vella dan menatap wajah moleknya yang 
kini telah berubah semakin pucat tak berdaya. 

Setelah Vella menganggukan kepalanya, Thomas 
pun melangkahkan kakinya keluar dari lantai kamar 
berinterior hitam dan menutup pintu dengan suara pintu 
terkunci. 

Klik! 

Kunci? Apa Thomas menguncinya dari luar lagi? 

Vella melihat ke sepenjuru ruangan, hingga matanya 
jatuh pada seprai abu-abu milik Thomas. Disinilah Vella 
kehilangan barang berharga miliknya sebegai 
perempuan. 

Vella merebahkan tubuhnya. Ia meringkuk dengan 
tangan mengusap perutnya. Ia bisa mencium aroma 
pinus nan maskulin milik Thomas di seprai ini. Aroma 
yang entah kenapa membuat matanya kian berat untuk 
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terbuka.... hingga pelan-pelan matanya tetutup dan 
kesadarannya pun perlahan mulai menghilang. 

Vella ingin memutar waktu dan berharap hidupnya 
kembali normal. 

Normal sebelum kakaknya berhasil menyerahkan 
kehidupannya yang berharga kepada Thomas. 

Thomas... lelaki pertama yang bisa membuat Vella 
ketakutan. 


Welcome to “The Sexy Vella!” 


Maria - 146 


